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ABSTRAK 

 

ARDIANTI SUPRI GESTI FANNI. 8135141552. Hubungan Antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa 

SMK Negeri 50 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bisnis, 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas IX SMK 

Negeri 50 di Jakarta, apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar matematika pada siswa SMK Negeri 50 Jakarta, serta apakah terdapat 

hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika pada siswa SMK Negeri 50 Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 

empat bulan terhitung mulai bulan Februari 2018 sampai bulan Mei 2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan korelasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 50 di 

Jakarta berjumlah 209 siswa . Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

127 Siswa dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data variabel Y 

(Hasil Belajar) merupakan data sekunder yang didapat dari data hasil belajar 

berdasarkan ulangan tengah semester pada bulan Februari 2018 Sedangkan data 

variabel X1 (Perhatian Orang Tua) dan variabel X2 (Motivasi Belajar) adalah data 

primer yang didapat dengan menyebar kuesioner kepada responden. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji persyaratan analisis yang terdiri atas uji 

normalitas dan uji linearitas, uji regresi linear berganda, uji hipotesis yang terdiri 

atas uji F dan uji t. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kedua 

variabel bebas yaitu perhatian orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap hasil belajar yang dilihat dari 

Fhitung 79,796 > Ftabel 3,07. Kemudian secara parsial variabel perhatian orang tua 

memiliki thitung 4,708 > ttabel 1,657 dan motivasi belajar memiliki thitung 7,145 > ttabel 

1,657 yang menyatakan signifikansi (thitung > ttabel) artinya masing-masing variabel 

bebas yaitu perhatian orang tua memiliki hubungan yang posotif signifikan 

dengan hasil belajar serta motivasi belajar juga memiliki hubungan yang positif 

signifikan dengan hasil belajar. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh 

nilai R2 sebesar 0,556 yang artinya hubungan variabel independen perhatian 

orang tua dan motivasi belajar dengan variabel dependen hasil belajar sebesar 

55,6%. 

 Kata kunci : Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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ABTRACT 

 

ARDIANTI SUPRI GESTI FANNI. 8135141552. The Relationship Between 

Parents' Attention and Learning Motivation With Mathematics Learning 

Outcomes Students at SMK Negeri 50 in Jakarta. Research Paper. Jakarta: 

Business Education Studies Program, Faculty of Economics, State University 

of Jakarta 

This study aims to determine whether there is a relationship between the parents 

attention with the mathematics learning outcomes in XI grade students at SMK 

Negeri 50 in Jakarta, whether there is a relationship between learning motivation 

with the mathematics learning outcomes in XI grade students at SMK Negeri 50 in 

Jakarta, and whether there is a relationship between parents attention and 

learning motivation with the mathematics learning outcomes in XI grade students 

at SMK Negeri 50 in Jakarta. This research was conducted for four months 

starting from February 2018 until May 2018. The research method used is survey 

method with correlation approach. The population in this study is all students of 

class XI SMK Negeri 50 in Jakarta amounted to 209 students. The sample used in 

this research is 127 students using simple random sampling technique. Y variable 

data (Learning Outcomes) is secondary data obtained from the data of learning 

outcomes based on mid-term repetition in February 2018 While the variable data 

X1 (Parents Attention) and variable X2 (Learning Motivation) is the primary data 

obtained by spreading questionnaires to respondents. Data analysis technique 

used is test requirement analysis consisted of test of normality and test of 

linearity, multiple linear regression test, hypothesis test consisting of F test and t 

test. Based on the results of data analysis can be seen that the two independent 

variables of parents attention and learning motivation together have a positive 

significant relationship to learning outcomes seen from Fcount79.796 > Ftable 

3.07. Then partially parents attention have tcount 4.708> ttable 1.657 and 

learning motivation has tcount 7.145> ttable 1.657 which states significance 

(tcount> ttable) means that each independent variable is the attention of parents 

have a positive significant relationship with learning outcomes and learning 

motivation also has a positive significant relationship with learning outcomes. 

Based on the determination coefficient test obtained R2 value of 0,556 which 

means the relationship of independent variables parents attention and learning 

motivation with the dependent variable learning outcomes of 55.6%. 

Keywords: Parent's Attention, Learning Motivation, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pokok dalam kehidupan 

setiap manusia. Selain itu, pendidikan juga merupakan sarana dimana peserta 

didik mampu mengembangkan potensi diri dan keterampilan untuk membuat 

dirinya berguna bagi masyarakat karena pendidikan memiliki peranan penting 

dalam pembangunan suatu Negara. 

Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi dua jalur, yaitu pendidikan 

Informal dan pendidikan formal. Pendidikan informal merupakan pendidikan 

yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar yang tidak harus 

berkesinambungan, contohnya seperti kursus. Sedangkan, pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang dilakukan pada sebuah Sekolah. Sekolah itu sendiri 

merupakan tempat bertemunya antara siswa dengan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran banyak hal yang menjadi 

sebuah proses, dimana proses kegiatan pembelajaran, mencangkup antara lain : 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi. Merencanakan adalah proses 

penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam menetapkan jalan dan 

sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Melaksanakan adalah proses dalam bentuk rangkaian kegiatan 

belajar mengajar yang berawal dari sebuah proses pembelajaran.  
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Sedangkan evaluasi adalah sebuah alat ukur yang biasanya cenderung pada 

kegiatan mengukur dan menilai hasil belajar siswa.  

Belajar pada hakikatnya merupakan interaksi antar individu dengan 

individu lain atau lingkungannya yang dalam proses interaksi tersebut terdapat 

perubahan tingkah laku dari individu tersebut baik perubahan ke arah negatif 

ataupun positif. Selain itu, belajar disebut juga sebagai kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenjang 

pendidikan. Hal ini menunjukkan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik di 

sekolah, maupun di luar sekolah seperti, di lingkungan sekitar atau di dalam 

keluarganya sendiri. Namun untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar 

tidaklah mudah karena adanya perbedaan dari setiap individu baik dari segi minat, 

motivasi, kondisi lingkungan keluarga, perhatian orang tua, serta didiplin belajar 

maupun cita-cita yang dimiliki setiap individu. 

Berdasarkan pemaparan yang diutarakan oleh Andrew Rosser yang dimuat 

pada Tribunnews.com yang bersumber dari ABC Radio Australia yang melakukan 

penelitian mengenai pembangunan di Indonesia, menyatakan bahwa, dunia 

pendidikan di Indonesia masih banyak kekurangan karena digunakan untuk 

kepentingan lain, sehingga hal yang utama, seperti peningkatan kemampuan 

murid di bidang keterampilan dasar seperti, membaca, menulis, dan Matematika 

tidak mendapat banyak perhatian.
1
  

                                                 
1http://www.google.co.id/amp/m.tribunnews.com/amp/australia-plus/2017/11/21/pendidikan-

indonesia-sudah-merata-namun-kualitas-tidak-meningkat. 

 

http://www.google.co.id/amp/m.tribunnews.com/amp/australia-plus/2017/11/21/pendidikan-indonesia-sudah-merata-namun-kualitas-tidak-meningkat
http://www.google.co.id/amp/m.tribunnews.com/amp/australia-plus/2017/11/21/pendidikan-indonesia-sudah-merata-namun-kualitas-tidak-meningkat
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Data lainnya diperkuat dengan Hasil studi PISA (Program for 

International Student Assessment) tahun 2015 menunjukkan Indonesia baru bisa 

menduduki peringkat 69 dari 76 negara. Sehingga, PISA fokus kepada studi 

literasi bacaan, Matematika dan IPA.
2
  

Dalam hal ini, tentu tidak hanya menjadi perhatian dan tanggung jawab 

bagi Pemerintah saja, akan tetapi juga menjadi tugas dan tanggung jawab bagi 

seluruh masyarakat Indonesia, terutama lembaga pendidikan karena lembaga 

pendidikan merupakan ujung tombak yang memegang peranan penting bagi 

keberhasilan pendidikan di Indonesia. 

Dari permasalahan di atas, ternyata dari sekolah-sekolah di Indonesia ini  

masih banyak ditemukan hasil belajar siswa yang masih rendah, terutama dalam 

mata pelajaran Matematika. Hasil belajar adalah bagian akhir yang diperoleh 

siswa dari proses belajar. Banyak siswa yang mengalami masalah dalam belajar, 

akibatnya hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Keberhasilan siswa dalam 

memperoleh hasil belajar yang baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai 

dari kondisi dari dalam diri siswa (Internal) maupun dari luar siswa (Eksternal). 

Dengan demikian, untuk memperoleh hasil belajar yang baik harus didukung oleh 

komponen penunjang hasil belajar, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 50 

Jakarta, bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. 

                                                 
2
 http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia 
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Pada hasil Ulangan Akhir Semester (UAS), semester ganjil tahun ajaran 

2017/2018. Hal ini dapat dilihat pada tabel I.1. 

Tabel I. 1. Hasil UAS Mata Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas XI, SMK Negeri 50 Jakarta 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

Rata 

Jumlah 

Siwa Tidak 

Tuntas 

Jumlah 

Siwa 

Tuntas 

XI Akuntansi 1 36 72,10 21 15 

XI Akuntansi 2 36 73,05 22 14 

XI Administrasi Perkantoran 1 36 71,83 24 12 

XI Administrasi Perkantoran 2 36 72,33 25 11 

XI Pemasaran 1 33 70,80 23 10 

XI Pemasaran 2 32 71,10 26 6 

Jumlah 209 421,10 141 68 

Sumber : Guru mata pelajaran matematika SMK Negeri 50 Jakarta 

 Dari tabel I.1 dapat diketahui bahwa terdapat sekitar 141 siswa yang 

mendapatkan hasil ulangan berada di bawah KKM, serta hanya sebanyak 68 siswa 

yang mendapatkan nilai mencapai KKM. Data yang diperoleh dari keenam kelas, 

yaitu kelas XI Akuntansi 1 dan 2, XI Administrasi Perkantoran 1 dan 2, dan XI 

Pemasaran 1 dan 2 dengan total 209 siswa. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan bahwa, hasil belajar pada mata pelajaran Matematika yang 

diperoleh siswa rendah. 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dan penjelasan yang 

diberikan oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 50 Jakarta, rendahnya hasil belajar di 

sekolah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : motivasi belajar 

yang rendah, minat belajar yang rendah, rendahnya perhatian orang tua, serta 

rendahnya kesiapan belajar siswa. 

Motivasi belajar yang rendah  adalah salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 
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yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan dalam 

proses belajar dapat tercapai karena siswa tidak dapat belajar secara maksimal 

selama di kelas, sama halnya yang penulis temui saat melakukan observasi pada 

SMKN 50 Jakarta hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya semangat belajar pada 

siswa yang membuat siswa jenuh dan tidak betah belajar di selolah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Eri Novalinda dan Sri Kantun tentang 

Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar di SMK 5 PGRI Jember.
3
  

Faktor lain yaitu, rendahnya minat belajar. Dalam hal ini minat belajar 

merupakan dorongan batin yang tumbuh dari seorang siswa untuk meningkatkan 

kebiasaan belajar. Di SMKN 50 ini ditunjukkan dengan kurangnya inisiatif siswa 

yang sengaja tidak mencari atau memanggil guru pelajaran yang datang terlambat 

ke kelas.  

Dalam observasi yang sama peneliti juga mendapatkan faktor lain yang 

juga mempengaruhi rendahnya hasil belajar yaitu, perhatian orang tua pada siswa. 

Seperti yang diketahui perhatian orang tua merupakan bentuk kasih sayang dari 

orang tua berupa menyediakan waktu, tempat dan bimbingan belajar, serta 

menyisihkan dalam mendampingi anak-anaknya untuk belajar. Sama seperti 

halnya yang dialami oleh siswa di sekolah ini, banyaknya orang tua murid yang 

tidak memperhatikan keadaan sekolah anak dari yang cuek, tidak memahami 

keadaan anak dan juga tidak menegertinya orang tua terhadap pelajaran anak 

sehingga tidak memberikan perhatian yang maksimal kepada anaknya yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 

                                                 
  

3
 Novalinda Eri.Sri Kantun, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan AkuntansiSemester Ganjil SMK PGRI 5 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2018, ISSN 1907-9990,E-ISSN 2548-7175, 2017,h 119  
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yang dilakukan oleh Asli Darnis dkk tentang pengaruh perhatian dan tingkat 

pendapatan orang tua terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 12 Sijunjung.
4
 

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

merupakan kesiapan belajar siswa yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan masih 

adanya siswa yang tidak konsentrasi saat proses pembelajaran berlangsung, selain 

itu siswa tidak menyiapkan buku yang akan dipelajari bahkan adanya siswa yang 

tidak membawa perlengkapan alat tulis padahal proses belajar mengajar akan 

dimulai. 

Dari semua pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar yang 

diperoleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, motivasi belajar, 

minat belajar, lingkungan keluarga, perhatian orang tua, serta kesiapan belajar. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, peneliti tertarik untuk meneliti 

rendahnya hasil belajar matematika pada siswa SMK Negeri 50 di Jakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dikemukakan bahwa rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas 

XI SMKN 50 di Jakarta disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut  : 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa. 

2. Rendahnya minat belajar siswa. 

3. Rendahnya perhatian orang tua. 

4. Rendahnya kesiapan belajar siswa. 

                                                 
4
 Darnis Asli. dan Citra Ramayani, Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung,ISSN 2302-1950,2013,h.20   
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, penyebab Rendahnya hasil belajar 

matematika siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal. Berhubung keterbatasan 

penelitian dari segi waktu, maka penelitian ini dibatasi pada masalah: “ Hubungan 

Antara Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa SMKN 50 di Jakarta.” 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka masalah yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

matematika pada siswa SMKN 50 di Jakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika pada siswa SMKN 50 di Jakarta? 

3. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar matematika pada siswa SMKN 50 di Jakarta? 

E. Kegunaan Penelitian 

             Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap penelitian ini 

berguna bagi: 
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1. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

mendalam mengenai hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi 

dengan hasil belajar matematika pada siswa. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan masukan, kepada Kepala Sekolah SMKN 50 Jakarta dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan mengadakan 

sosialsasi pada orang tua murid mengenai pentingnya perhatian orang tua 

bagi siswa dan memotivasi siswa dalam mata pelajaran matematika. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Sebagai bacaan ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi orang 

yang ingin melakukan penelitian tentang hubungan perhatian orang tua 

dan motivasi dengan hasil belajar matematika pada siwa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Hasil Belajar  

Didalam dunia pendidikan suatu hal yang menjadi landasan utama 

bagi selurus masyarakat adalah belajar, dengan belajar seseorang dapat 

memiliki wawasan dan pengetahuan dalam dirinya. Belajar adalah proses 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh sesuatu dalam bentuk perubahan 

tingkah laku maupun perilaku yang relatif menetap. Jadi dapat dikatakan 

bahwa perubahan perilaku pada seseorang merupakan sebuah hasil dari 

belajar. 

Hasil belajar siswa merupakan akibat dari proses belajar seseorang. 

Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri seseorang yang belajar atau 

dapat dikatakan juga sebagai suatu perubahan mengenai pengetahuan untuk 

membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri siswa. 

Menurut Winkel, “Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.”
5
 Jadi, 

hasil belajar merupakan sebuah hasil yang didapat oleh seseorang berupa 

perubahan sikap ataupun tingkah laku.  

Sedangkan, menurut Gronlund, “Hasil belajar adalah suatu hasil yang 

diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku 

                                                 
5 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011), h. 45 
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tertentu.”
6
  Jadi, hasil belajar merupakan hasil yang didapat setelah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Kemudian Hamzah Uno menyatakan bahwa : 

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam 

diri seseorang sebagai akibat interaksi seseorang dengan 

lingkungannya, yang merupakan ranah atau kategori dan secara umum 

merujuk pada, aspek pengetahua, sikap, dan keterampilan.
7
   

 

Sedangkan, Ahmad Susanto berpendapat bahwa, “Hasil belajar, yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.”
8
 

Sebagaimana yang sudah diuraikan di atas dipertegas oleh Nawawi dalam 

K.Ibrahim, “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.”
9
 

Dengan demikian yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

Perubahan – perubahan yang relatif menetap tentang kemampuan-

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegitan belajar, karena 

belajar itu sendiri adalah proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh sesuatu bentuk perubahan-perubahan yang menyangkut 

beberapa aspek, antara lain:  

 

 

 

                                                 
6 Nyanyu Khidijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Raja GrafindoPersada, 2004),h. 189 
7 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),h. 213 
8 Susanto Ahmad, Teori Belajar Pembelajaran ( Jakarta: Kencana, 2013),h. 5 
9 Ibid 
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1. Pemahaman konsep (aspek kognitif),  

Menurut Bloom, “Pemahaman merupakan kemampuan yang 

menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.”
10

 Jadi, pemahaman 

adalah seberapa besar siswa yang mampu menerima, menyerap dan 

memahami pelajaran atau sejumlah mana siswa dapat memahami semua 

hal yang diajarkan gurunya. 

Sedangkan menurut Dorothy J. Skeel, “Konsep merupakan sesuatu 

yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian.”
11

 Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa 

pemahaman konsep maka, guru dapat melakukan evaluasi produk. Seperti 

yang dikemukakan oleh W.S Winkel, bahwa “melalui produk dapat 

diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan intruksional telah 

tercapai, semua tujuan merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh 

siswa.”
12

  

2. Keterampilan proses (aspek psikomotor), 

Usman dan Setawati mengemukakan bahwa, “Keterampilan proses 

merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 

kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak.”
13

 

 

 

 

                                                 
10 Ibid,.h.6 
11 Ibid,.h.8 
12 Ibid,.h.8 
13 Ibid,.h.9 
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3. Sikap siswa (aspek afektif).  

Menurut Lange, “Sikap tidak hanya merupakan aspek mental 

semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik.”
14

 Jadi, sikap ini 

harus adanya kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. 

Hasil belajar siswa selain berkaitan dengan mata pelajaran atau bidang 

studi tertentu juga berkaitan dengan pengukuran dengan suatu metode yang 

akan menjelaskan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Gagne, 

bahwa : “Hasil Belajar adalah penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

tertentu yang diperoleh dari hasil tes belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

skor”
15

 Pengukuran melalui tes belajar dan dalam bentuk skor ini juga 

didukung, serta ditambahkan pula penilaian skor dalam bentuk angka atau 

huruf oleh pernyataan Sukmadinata bahwa, “Hasil Belajar dapat dilihat dari 

hasil tes siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat hasil tes 

dilambangkan dengan angka atau huruf.”
16

  

Selain penilaian dalam berbagai bentuk di atas, penilaian juga 

dilakukan dalam beberapa periode, seperti pada akhir materi pelajaran 

melalui pengerjaan PR, ulangan harian atau pada akhir periode pembelajaran 

tengah dan akhir semester seperti Ulangan Tengah Semester (UTS) dan 

Ulangan Akhir Semester (UAS). Mengenai tujuan pembelajaran khusus, 

Sutikno menjelaskan bahwa: “Keberhasilan belajar yang dimaksud di sini 

                                                 
14 Ibid,.h.10 
15 Abdul Ghofur, Desain Instruksional (Jakarta: DPT IKIP Jakarta, 2003), h. 9 
16 Nana S. Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2007), 

h. 162 
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ialah tercapainya tujuan pembelajaran khusus dari materi yang telah dipelajari 

selama berlangsungnya proses pembelajaran.”
17

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa, hasil belajar merupakan perubahan yang dialami 

seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan itu dapat berupa 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan sikap yang lebih baik dari 

sebelumnya.  

Dengan demikian Hasil belajar memiliki tiga indikator, antara lain : 

Aspek Kognitif, Aspek Afektif, dan Aspek Psikomotor.  

2. Perhatian Orang Tua 

Perhatian Orang Tua merupakan hal yang sangat penting terhadap 

tumbuh dan berkembangnya anak, terutama dalam ranah akademik. Perhatian 

itu sendiri wajib di tunjukkan oleh orang tua sejak anak usia dini, hingga 

berkesinambungan sampai anak dewasa bahkan ke jenjang pendidikan 

tertinggi sekalipun. Perhatian Orang Tua kepada anak sangat perlu di lakukan 

mengingat hal ini merupakan faktor yang sangat penting bagi anak untuk 

memberikan semangat kepada anak guna mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

Menurut Suryabrata, “Perhatian sebagai banyak sedikitnya 

kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.”
18

 Sejalan dengan 

pendapat Baharudin, “Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari 

                                                 
17 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2013), h. 2 
18 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian Ilmu Psikologi (Yogyakarta: UGM, 2004), h. 14 
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seluruh aktifitas individu yang ditujukan pada suatu sekumpulan obyek.”
19

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa perhatian ialah suatu 

kesadaran yang dipusatkan oleh seseorang ke suatu obyek tertentu. 

Kartini Kartono berpendapat  bahwa: “Orang Tua adalah pria dan 

wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul 

tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.”
20

 

Sedangkan Menurut Thomas, “Orang Tua adalah guru pertama bagi anak 

dalam pendidikan moral.”
21

 Dari definisi di atas dapat diketahui orang tua 

ialah guru pertama  yang bertanggung jawab atas apa yang akan terjadi pada 

anak-anak mereka termasuk dalam hal ini proses belajar dan hasil belajar 

anak-anak mereka. 

Perhatian orang tua adalah kasih sayang berupa atensi yang 

diberikan orang tua dalam hal pendidikan anaknya yang secara 

berkesinambungan ditunjukkan orang tua. Dalam hal perhatian orang tua 

untuk pendidikan anak, Orstein dan Levin dalam Irhomi menyatakan bahwa: 

“Bentuk perhatian terhadap kegiatan pembelajaran anak di sekolah dengan 

mengatur waktu belajar dan memperhatikan arti penting perkembangan 

akademik oleh sang anak.”
22

   

Kemudia, menurut Asli Darnis: “Perhatian orang tua adalah 

pemusatan energi yang disengaja, dan dikonsentrasi dari orangtua yang 

                                                 
19 Baharudin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 178 
20 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu? (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), h. 27 
21 Thomas Licona, Terjemahan Juma Abu Abdu Wamangu, Mendidik Untuk Membentuk Karakter 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.48 
22 Ihromi, T. O., Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 15 



15 

 

 

 

dilandasi dari rasa penuh kesadaran, tanggung jawab, dan kasih sayang demi 

tercapainya hasil belajar.”
23

  

Lalu , pendapat lain yang dikemukakan Muhammad Awal Nur: 

“Perhatian orang tua adalah keterlibatan orang tua dalam keterlibatan orang 

tua dalam kegiatan belajar anak baik di rumah maupun di sekolah.”
24

 

Dari kedua pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

perhatian orang tua adalah keseluruhan pemusatan yang diberikan dari orang 

tua kepada anak secara sadar dan tanggung jawab dalam hal keiatan belajar 

anak yang dilakukan di rumah dan sekolah. 

Bentuk-bentuk perhatian orang tua dapat diamati  seperti pendapat 

beberapa ahli di bawah ini, seperti apa yang dikemukan oleh beberapa ahli 

berikut. 

Menurut Hasbullah, Orang Tua harus memperhatikan sekolah anak 

dengan cara : 

Memperhatikan pengalaman perkembangan akademik dan 

menghargai segala usahanya. Begitu juga orang tua harus 

menunjukkan kerja samanya dalam memfasilitasi belajar anak dan 

mengatur waktu anak belajar di rumah, pengawasan pada 

pekerjaan rumahnya tidak disita waktu anak dengan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga, orang tua juga harus memotivasi dan 

membimbing anak dalam belajar.
25

 

Selain itu pendapat lain dijabarkan oleh Slameto dan E. Mulyasa. 

                                                 
23

 Darnis Asli. dan Citra Ramayani, Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung,ISSN 2302-1950,2013,h.14   
24

 Muhammad Awal Nur, Pengaruh Perhatian Orang Tua, Konsep Diri, Presepsi tentang 

Matematika Terhadap Hasil Belajar,ISSN 2303-0992, 2016,h. 67 
25 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo, Edisi Revisi, Cetakan ke-

10, 2012),h. 24 
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Slameto mengemukakan bahwa bentuk perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anaknya ialah dengan, “memperhatikan kebutuhan anak dalam 

belajar, mengatur waktu belajar, menyediakan fasilitas belajar anak dan 

mengawasi kemajuan perkembangan akademik anak.”
26

  

Mulyasa menguraikan secara lebih luas mengenai bentuk perhatian 

orang tua pada pendidikan anak sebagai berikut: 

Mendorong anak untuk aktif dalam berbagai kegiatan untuk 

memberi perhatian terhadap perkembangan akademik dan 

organisasi sekolah, baik yang bersifat kurikuler maupun 

ekstrakulikuler. Memahami apa yang telah, sedang dan akan 

dilakukan oleh sekolah, dalam mengembangkan potensi 

kepribadian anaknya serta menyediakan sarana (fasilitas) belajar 

yang memadai, sesuai dengan kemampuan orang tua dan 

kebutuhan sekolah.
27

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa, Perhatian Orang Tua adalah kasih sayang berupa atensi 

yang diberikan orangtua dalam hal pendidikan anaknya yang secara 

berkesinambungan. Dengan indikator Perhatian Orang Tua, Yaitu:  Mengatur 

waktu belajar anak, dengan sub indikator: memantau jam belajar anak dan 

memberi cara mengatur waktu belajar yang efektif. Menyediakan fasilitas 

belajar, dengan sub indikator: menyediakan fasilitas pendukung berupa alat 

tulis, seragam sekolah, dan memberikan fasilitas materi. Mengawasi 

perkembangan akademik anak dengan sub indikator: melakukan pengawasan 

terhadap belajar anak, bersedia datang ke sekolah bila diundang guru ke 

                                                 
26 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 61 
27 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Rosda Karya, Cetakan 

ke-1,2013), h.75 
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sekolah, dan menjalin komunikasi dengan pihak sekolah terkait 

perkembangan hasilbelajar anak. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dalam 

proses belajar mengajar, khususnya bagi para siswa. Dengan adanya motivasi 

dalam diri siswa maka siswa akan cenderung mampu mendapatkan apa yang 

ia inginkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa harus memiliki motivasi 

dalam proses belajar mengajar. Motivasi merupakan usaha yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dtetapkan. Seperti yang 

diutarakan oleh Winkel, bahwa :  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis 

didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
28

 

 

Sedangkan Menurut Mc Donald mengatakan bahwa : 

Motivation is an energy change whitin the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reactio. Artinya motivasi 

merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.
29

 

Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi merupakan penggerak yang timbul dari dalam maupun luar diri 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu, dengan adanya 

motivasi, maka semua proses untuk mencapai tujuan belajar akan terwujud 

dengan baik, karena tujuan itu sudah tertanam pada diri siswa. Hal ini 

                                                 
        28 Iskandar, Psikologi Pendidikan, Sebuah Orientasi Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 

h.180. 
29 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005),h.158 
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menunjukkan bahwa motivasi sangat dibutuhkan bagi seseorang terutama 

siswa guna memperoleh tujuan belajar yang maksimal. 

Kemudian Hoy dan Miskel dalam Educational Administration 

mengemukakan bahwa : 

Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, 

dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan 

ketegangan atau mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga 

kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan 

personal.
30

 

Lalu Rohmalia Wahab mengatakan bahwa: “Motivasi adalah 

keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang 

menggerakan perilaku seseorang”
31

 

Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa motivasi belajar merupakan kegiatan yang memberikan suatu kekuatan 

atau dorongan kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu 

keputusan dalam melakukan tindakan ke arah pencapaian tujuan – tujuan 

yang sudah ditentukan. 

Kemudian, menurut Djamarah , “Motivasi merupakan suatu 

pendorong yang mengubah energi diri seseorang kedalam bentuk aktivitas 

myata untuk mencapai tujuan tertentu.”
32

 

Selanjutnya, Dimyati mengemukakan pendapat bahwa : 

Pemberian motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya 

intelegensi dan hasil belajar yang dapat menentukan keberhasilan 

belajar siswa dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan.
33

 

                                                 
30 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.72. 
31 Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h.127 
32 Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 148 
33

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), h.379. 
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Dari teori di atas bahwa, motivasi belajar merupakan daya 

penggerak atau faktor yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

mengajar lalu memberikan arah dalam kegiatan belajar, kemudian 

menentukan keberhasilan belajar siswa dalam ilmu pengetahuan, nilai-nilai, 

dan keterampilan. 

Sedangkan menurut Sardiman,  

Motivasi belajar merupakan faktor pisikis yang bersifat non 

intelektual dan berperan dalam hal penumbuh gairah, merasa 

senang dan semangat untuk belajar. Berdasarkan pendapat tersebut 

motivasi dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : 

1. Motivasi Intrinsik, yaitu motivasi internal yang timbul dari 

dalam diri pribadi seseorang itu sendiri, seperti sistem nilai 

yang dianut, harapan, minat, cita-cita, dan aspek lain yang 

secara internal melekat pada seseorang. 

2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu motivasi eksternal yang muncul dari 

luar pribadi seseorang, seperti kondisi lingkungan kelas-

sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah (reward) bahkan 

merasa takut oleh hukuman (punishment) yang merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi.
34

 

 

Kemudian Hamzah Uno mengemukakan pendapat, bahwa :  

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar, sehingga mengadakan perubahan tingkah laku 

dengan indikator sebagai berikut : 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam kelompok 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, serta  

6. Adanya lingungan yang kondusif, sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik.
35

 

Dengan demikian, motivasi belajar merupakan dorongan dari 

dalam diri (Intrinsik) ataupun dari luar diri (Ekstrinsik) yang berfungsi 

                                                 
34

 Ibid,. h.386. 
35  Ibid,. h.378. 
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sebagai dorongan atau penyemangat dalam belajar siswa, sehingga terdapat 

perubahan tingkah laku dalam belajar.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa, motivasi belajar merupakan sebuah dorongan dari dalam 

diri manusia (intrinsik) atau dari luar diri manusia (ekstrinsik) yang dapat 

mendorong seseorang untuk semangat dalam belajar yang berpegaruh kepada 

tingkah lakunya untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditentukan. Dengan 

indikator dari motivasi belajar adalah: Motivasi Intrinsik yang meliputi sub 

indikator : Adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil, Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. Serta Motivasi Ekstrinsik yang meliputi sub indikator: Adanya 

penghargaan dalam kelompok, Adanya kegiatan menarik dalam belajar, serta, 

Adanya lingungan yang kondusif. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

       Didalampembahasan ini peneliti akan menjabarkan beberapa hasil 

penelitian / hasil dari jurnal terdahulu yang telah ada. Penelitian serupa 

pernah dilakukan oleh : 

1. Imam Thoha, dan Dwi Wulandari, “The Effect  Of Parents Attention and  

Learning Dicipline On Economics Learning Outcomes”  IOSR Journal 

Of Research & Method in Education (IOSR-JRME) e-ISSN : 2320-7388, 

ISSN : 2320-737X Volume 6, Issue 2 Ver. I (Mar-Apr. 2016), PP 100-104 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perhatian 

orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa. Dari 100 siswa 
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yang telah diwawancarai, bisa disimpulkan bahwa perhatian orang tua dan 

disiplin belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Orangtua harus 

lebih memperhatikan anak mereka sehingga mereka akan termotivasi 

untuk belajar lebih banyak dan memiliki yang lebih baik hasilkan tes dan 

tugas mereka. 

2. Asli Darnis dan Citra Ramayani, “Pengaruh Perhatian dan Tingkat 

Pendapatan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI Di SMA Negeri 12 Sijunjung.” Journal Of Economic and Economic 

Education Vol. 2 No. 1(11-21), e-ISSN : 2460-190X, ISSN : 2302- 1590, 

Accepted : 2013-10-13 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh perhatian orang tua 

dan tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung tahun pelajaran 2012/2013. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung sebanyak 49 

orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

angket. Analisis data digunakan dengan dua cara yaitu: 1) analisis 

deskriptif, dan 2) analisis induktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

pertama perhatian orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI 

di SMA Negeri 12 Sijunjung berpengaruh signifikan dengan nilai > yaitu 

2,819 > 2,021, dan sig 0,072 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kedua tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung berpengaruh signifikan dengan nilai 
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> yaitu 7,131 > 2,021, dan sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ketiga perhatian dan tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung berpengaruh 

signifikan dengan nilai > yaitu 39,276 > 3,23 dan sig 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sumbangan yang diberikan oleh perhatian dan 

pendapatan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI di 

SMA Negeri 12 Sijunjung adalah 0,631 atau 63,1%. Perhatian orang tua 

dan tingkat pendapatan orang tua merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi. 

3. Ming Hung Lin, Huang Cheng Chen, Kuang Seng Liu, “A Study Of 

Effect Of Digital Learning on Learning Motivation and Learning 

Outcomes.”  

Dalam penelitian ini, siswa diuji dan melanjutkan kuesioner survei untuk 

memahami pendapat tentang pembelajaran digital Untuk secara efektif 

mencapai tujuan penelitian dan menguji penelitian hipotesis, penelitian 

kuasi eksperimental diterapkan dalam penelitian ini. Total 116 siswa 

dalam 4 kelas dipilih sebagai subyek penelitian untuk penelitian 

instruksional. Penelitian Hasilnya menyimpulkan bahwa 1. Digital 

learning menyajikan efek positif yang lebih baik pada pembelajaran 

Motivasi daripada pengajaran tradisional memang, 2. Digital learning 

menunjukkan efek positif yang lebih baik pada hasil belajar daripada 

pengajaran tradisional, 3. Motivasi belajar mengungkapkan efek positif 

yang signifikan terhadap efek pembelajaran dalam hasil belajar, dan 4. 
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Motivasi belajar tampak sangat berpengaruh positif pada hasil belajar 

dalam hasil belajar. Ini diharapkan bisa menggabungkan dengan tren 

pengajaran saat ini dan memanfaatkan kelebihan digital belajar 

mengembangkan strategi pengajaran yang praktis untuk efektivitas 

pengajaran. 

4. Eri Novalinda, Sri Kantun, Joko Widodo, “Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas X 

Jurusan Akuntansi Semester Ganjil SMK PGRI 5 Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017.” 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari 

motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi siswa 

kelas X jurusan akuntansi semester ganjil SMK PGRI 5 Jember tahun 

pelajaran 2016/2017. Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan 

metode purposive area yaitu di SMK PGRI 5 Jember. Penentuan jumlah 

responden dalam penelitian ini menggunakan metode populasi yaitu 

sebanyak 131 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan 

terdiri dari metode: angket, dokumen, wawancara, dan observasi. Teknik 

penggolahan data yang digunakan terdiri dari: editing, skoring, dan 

tabulasi. Uji instrumen penelitian yang digunakan, yaitu uji validitas dan 

uji realibilitas. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas dan 

uji linieritas. Analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial yaitu 

dengan menggunakan analisis garis regresi sederhana, analisis varian garis 

regresi, uji F, efektivitas garis regresi, dan Standart Error Of Estimate. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi 

siswa kelas X jurusan akuntansi semester ganjil SMK PGRI 5 Jember 

tahun pelajaran 2016/2017 yang dapat dilihat dari besarnya Fhitung = 

470,119> Ftabel = 3,067 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 < a = 0,05. 

Besarnya persentase motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu sebesar 

78,5%, sedangkan, sisanya yaitu 21,5% dipengaruhi oleh variabel bebas 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian seperti minat belajar, kecerdasan 

emosional, kemandirian belajar, dan lain-lain. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi hasil belajar 

yang diperoleh. 

5. Vovi Efrian, Jagar L. Toruan, Yuliasma, “Hubungan Motivasi dan 

Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Seni Musik di SMP 

Negeri 8 Paya Kumbuh  .”  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisa, dan 

menginstruksikan data tentang korelasi antara motivasi belajar dan antitusi 

orang tua terhadap hasil belajar seni musik dalam menundukkan seni 

budaya SMP N 8 Payakumbuh 2012/2013. Penelitian yang digunakan 

adalah deskripsi korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII yang belajar seni musik di SMP N 8 Payakumbuh. Ada 

214 siswa. Penelitian ini menggunakan 24 siswa. Instrumen yang 

digunakan adalah sampel tertutup. Sebelum melakukan penelitian, langkah 

pertama adalah melakukan penelitian validitas dan reliabilitas. Ada dua 
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analisis yang digunakan. Mereka adalah (1) analisis deskriptif, bertujuan 

untuk melihat, standar deviasi, presentasi, jumlah kelompok dan interval. 

(2) Analisis inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) motivasi variabel atau motivasi siswa baik. (2) 

Studi korelasi terhadap hasil belajar signifikan dengan kontribusi sekitar 

29% terhadap varian variabel atau hasil penelitian. (3) Korelasi antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar cukup signifikan dengan 

kontribusi sekitar 18% terhadap variasi varian atau hasil penelitian. (4) 

Motivasi korelasi dan perhatian orang tua sangat signifikan dengan 

kontribusi 29% varian varian atau hasil belajar. 

Tabel II. 1. Matriks Variabel Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Variabel Perhatian 

Orang 

Tua 

Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

1 The Effect Of 

Parents 

Attention and 

Learning 

Dicipline On 

Economics 

Learning 

Outcomes 

Imam 

Thoha, 

Dwi 

Wulandari 

Perhatian 

Orang 

Tua(X1), 

 

Disiplin 

Belajar (X2),  

 

Hasil 

Belajar(Y) 

     

2 Pengaruh 

Perhatian dan 

Tingkat 

Pendapatan 

Orang Tua 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Ekonomi 

Siswa Kelas 

XI Di SMA 

Negeri 12 

Sijunjung 

Asli 

Darnis, 

Citra 

Ramayani. 

Perhatian 

Orang 

Tua(X1), 

 

Tingkat 

Pendapatan 

Orang Tua 

(X2), 

 

Hasil Belajar 

(Y) 

 

     
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3 A Study Of 

Effect Of 

Digital 

Learning on 

Learning 

Motivation and 

Learning 

Outcomes  

Ming 

Hung Lin, 

Huang 

Cheng 

Chen, 

Kuang 

Seng Liu 

Pembelajaran 

Digital (X1), 

 

Motivasi 

Belajar (X2), 

 

Hasil Belajar 

(Y) 

     

4 Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Akuntansi 

Siswa Kelas X 

Jurusan 

Akuntansi 

Semester 

Ganjil SMK 

PGRI 5 Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

Eri 

Novalinda

, Sri 

Kantun, 

Joko 

Widodo 

Motivasi 

Belajar (X1), 

 

Hasil Belajar 

(Y) 

     

5 Hubungan 

Motivasi dan 

Perhatian 

Orang Tua 

terhadap Hasil 

Belajar Seni 

Musik di SMP 

Negeri 8 Paya 

Kumbuh   

Vovi 

Efrian, 

Jagar L. 

Toruan, 

Yuliasma 

Motivasi 

Belajar (X1), 

 

Perhatian 

Orang Tua 

(X2), 

 

Hasil Belajar 

(Y) 

      

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian atau jurnal terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yang akan dipaparkan dalam tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel II. 2. Persamaan dan Perbandingan Penelitian 

 Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti 

 Jurnal 1  

Judul The Effect Of Parents 

Attention and Learning 

Dicipline On Economics 

Learning Outcomes 

Hubungan antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi 

dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada siswa 

kelas XI SMKN 50 di 

Jakarta 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

pengaruh perhatian orang tua 

dan disiplin belajar terhadap 

hasil belajar siswa 

1. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta  

2. Mengetahui hubungan 

antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar 

siswa 50 di Jakarta  

3. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian 

OrangTua dan Motivasi 

belajar dengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

Populasi 100 siswa Seluruh siswa kelas XI 

Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, dan Pemasaran 

di SMKN 50 Jakarta yang 

berjumlah 209 

Sampel 78 127 

Teknik Sampling Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik Analisis 

Data 

- Regresi Linear Berganda 

 Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti 

 Jurnal 2  

Judul Pengaruh Perhatian dan 

Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI Di 

SMA Negeri 12 Sijunjung 

Hubungan antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi 

dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada siswa 

SMKN 50 di Jakarta 

Tujuan Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat pengaruh 

perhatian orang tua dan tingkat 

pendapatan orang tua terhadap 

1. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil 

belajar siswa SMKN 50 
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hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI di SMA Negeri 12 

Sijunjung tahun pelajaran 

2012/2013 

di Jakarta  

2. Mengetahui hubungan 

antara motivasi 

belajardengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

3. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian 

OrangTua dan Motivasi 

belajar dengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

Populasi Seluruh siswa kelas XI IPS  

yang terdiri dari 2 lokal yang 

berjumlah 49 orang siswa 

Seluruh siswa kelas XI 

Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, dan Pemasaran 

di SMKN 50 Jakarta yang 

berjumlah 209 

Sampel 44 127 

Teknik Sampling Purposive Sampling Simple Random Sampling 

Teknik Analisis 

Data 

Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda 

 Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti 

 Jurnal 3  

Judul A Study Of Effect Of Digital 

Learning on Learning 

Motivation and Learning 

Outcomes 

Hubungan antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi 

dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada siswa 

kelas XI SMKN 50 di 

Jakarta 

Tujuan Tujuan penelitian ini untuk 

menguji penelitian hipotesis, 

penelitian kuasi eksperimental 

diterapkan dalam penelitian ini. 

1. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil 

belajar siswa kelas XI 

SMKN 50 di Jakarta  

2. Mengetahui hubungan 

antara motivasi 

belajardengan hasil 

belajar siswa kelas XI 

SMKN 50 di Jakarta 

3. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian 

OrangTua dan Motivasi 

belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas XI 

SMKN 50 di Jakarta 

Populasi - Seluruh siswa kelas XI 
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Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, dan Pemasaran 

di SMKN 50 Jakarta yang 

berjumlah 209 

Sampel - 127 

Teknik Sampling Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik Analisis 

Data  

- Regresi Linear Berganda 

 Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti 

 Jurnal 4  

Judul Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akuntansi Siswa 

Kelas X Jurusan Akuntansi 

Semester Ganjil SMK PGRI 5 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Hubungan antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi 

dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada siswa 

SMKN 50 di Jakarta 

Tujuan Tujuan Penelitian ini, untuk 

mengetahui pengaruh yang 

signifikan dari motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mata 

pelajaran akuntansi siswa kelas 

X jurusan akuntansi semester 

ganjil SMK PGRI 5 Jember 

tahun pelajaran 2016/2017 

1. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta  

2. Mengetahui hubungan 

antara motivasi 

belajardengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

3. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian 

OrangTua dan Motivasi 

belajar dengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

Populasi Siswa kelas X jurusan 

akuntansi semester ganjil SMK 

PGRI 5 Jember yang berjumlah 

131 

Seluruh siswa kelas XI 

Akuntansi, Administrasi 

Perkantoran, dan Pemasaran 

di SMKN 50 Jakarta yang 

berjumlah 209 

Sampel 100 127 

Teknik Sampling Puposive Sampling Simple Random Sampling 

Teknik Analisis 

Data  

Uji Asumsi Klasik  Regresi Linear Berganda 

 Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti 

 Jurnal 5  

Judul Hubungan Motivasi dan 

Perhatian Orang Tua terhadap 

Hubungan antara Perhatian 

Orang Tua dan Motivasi 
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Hasil Belajar Seni Musik di 

SMP Negeri 8 Paya Kumbuh   

dengan Hasil Belajar 

Matematika Pada siswa 

SMKN 50 di Jakarta 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan, mengolah, 

menganalisa, dan 

menginstruksikan data tentang 

korelasi antara motivasi belajar 

dan antitusi orang tua terhadap 

hasil belajar seni musik dalam 

menundukkan seni budaya 

SMP N 8 Payakumbuh 

2012/2013 

1. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dengan Hasil belajar 

siswa SMKN 50 di 

Jakarta  

2. Mengetahui hubungan 

antara motivasi 

belajardengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta 

3. Mengetahui hubungan 

antara Perhatian Orang 

Tua dan Motivasi belajar 

dengan hasil belajar 

siswa SMKN 50 di 

Jakarta 

Populasi Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII 

yang belajar seni musik di 

SMP N 8 Payakumbuh. Ada 

214 siswa. 

Seluruh siswa Akuntansi, 

Administrasi Perkantoran, 

dan Pemasaran di SMKN 50 

Jakarta yang berjumlah 209 

Sampel 24 siswa 127 

Teknik Sampling Purposive sampling Simple Random Sampling 

Teknik Analisis 

Data 

Deskriptif Korelasional Regresi Linear Berganda 

 

C. Kerangka Teoretik 

Hasil belajar adalah suatu hal yang sangat penting sebagai proses dari 

pembelajaran siswa. Hasil belajar ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

pencapaian belajar siswa. Hasil belajar yang terdiri dari beberapa aspek seperti 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik ini akan menggambarkan bagaimana 

siswa belajar di dalam suatu mata pelajaran. Hasil belajar bukan saja penting bagi 

siswa tetapi juga penting bagi orang tua, guru yang mengajar dan juga sekolah 

tempat siswa belajar. 



31 

 

 

 

Dalam hal ini, siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dapat 

dilihat dari faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor eksternal, salah satunya adalah 

perhatian orang tua dalam kegiatan belajar siswa.Seperti yang dikemukakan oleh 

Asli Darnis, “Semakin tinggi perhatian orang tua akan berdampak semakin tinggi 

hasil belajar siswa, begitupun sebaliknya apabila perhatian orang tua rendah maka 

hasil belajar siswa juga akan rendah dan dapat berdampak pada hasil belajar 

siswa.”
36

 Hal ini diperkuat dengan pendapat Susilo bahwa, “Orang Tua yang 

kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang atau tidak berhasil dalam belajarnya.”
37

  

Dari pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan jika orang tua 

memiliki sikap acuh tak acuh pada anak bahkan tidak sedikitpun memberi  

perhatian, hal ini akan berdampak negatif pada anak,seperti anak akan kesulitan 

belajar, bahkan anak akan kurang atau tidak berhasil dalam belajarnya. 

Sedangkan Djamarah menerangkan, bahwa : 

Ketika Orang Tua tidak memperhatikan pendidikan anak, ketika Orang 

Tua tidak memberikan suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak, 

ketika keharmonisan kelurga tak tercipta, ketika sistem kekerabatan 

semakin renggang dan ketika kebutuhan belajar anak tidak terpenuhi, 

terutama kebutuhan krusial, maka ketika itulah suasana belajar tidak 

menciptakan dan menyediakan suatu kondisi dengan lingkungan yang 

kreatif bagi belajar anak, maka lingkungan keluarga yang demikian ikut 

terlibat menyebabkan kesulitan belajar anak.
38

 

Berdasarkan berbagai pernyataan para ahli di atas dapat diketahui adanya 

pengaruh perhatian orang tua terhadap semangat yang dilakukan siswa dalam 

                                                 
36 Darnis Asli. dan Citra Ramayani, Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA Negeri 12 Sijunjung,ISSN 2302-1950,2013,h. 19 
37 M. Joko Susilo, Sukses dengan Gaya Belajar (Yogyakarta: Penerbit Pinus, 2009), h. 78 
38 Saiful Bahri Djamarah, op.cit. h. 241 
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belajar untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Jika perhatian orang tua yang 

dipersepsikan oleh siswa baik maka hasil belajarnya dapat lebih baik dengan 

dipantau perkembangan akademiknya oleh orang tua. Namun sebaliknya jika 

perhatian yang siswa dapat dari orang tua kurang baik maka siswa juga akan 

malas untuk belajar dan cenderung akan mendapat hasil belajar yang kurang 

memuaskan. 

Usaha-usaha siswa di dalam mencapai hasil belajar yang maksimal dapat 

dilihat dari faktor Internal atau dari dalam diri siswa. Seperti kesiapan belajar, 

disiplin belajar dan motivasi belajar dapat menjadi penentu keberhasilan siswa. 

Hal ini diketahui cenderung mempengaruhi karena faktor dalam diri siswa 

biasanya lebih kuat untuk mencapai hasil belajar yang baik karena hanya siswa 

sendiri yang dapat mengatur faktor dalam diri tersebut dan perilaku siswa sebagai 

gerakan nyata dari faktor tersebut. 

Di antara banyaknya faktor dalam diri siswa, faktor motivasi belajar dirasa 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kegiatan pembelejaran tidak pernah 

dilakukan tanpa adanya dorongan atau motivasi yang kuat dari dalam diri siswa. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman, “Kegiatan belajar sangat membutuhkan 

motivasi, dimana hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi, Makin 

tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pula pelajaran yang dipelajari.”
39

 

Jadi, motivasi akan senantiasa  menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa (peserta didik). 

                                                 
39 Iskandar. Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta : Gaung Persada Press, 2009),h. 

192 
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Selain pendapat Sardiman di atas, motivasi belajar yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa dikuatkan kembali oleh Iskandar yang menyatakan bahwa:   

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran, tidak ada kegiatan pembelajaran tanpa motivasi, oleh karena 

itu motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam mencapai tujuan 

atau hasil dari pembelajaran.
40

 

 

Berdasarkan berbagai pandangan ahli di atas dapat diketahui bahwa 

seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi atau rendah pada pelajaran 

akan berpengaruh pada hasil belajarnya. Motivasi belajar yang tinggi pada suatu 

mata pelajaran maka semangat belajarnya akan tinggi untuk mendapat hasil yang 

maksimal pada hasil belajarnya. Sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang 

rendah akan menemui berbagai masalah di dalam kegiatan belajar sehingga sulit 

untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Dalam pencapaian hasil belajar yang maksimal dapat diketahui, dari 

pernyataan-pernyataan para ahli diatas  bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yang salah satunya adalah perhatian orang tua dan faktor 

internalyang salah satu adalah motivasi belajar. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Vovi Erfiani  bahwa: “motivasi dan perhatian 

orang tua yang tinggi  akan mempengaruhi keberhasilan belajar”.
41

  

Dengan demikian peneliti menarik kesimpulan, bahwa beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah perhatian orang tua, motivasi 

belajar, dan secara bersamaan perhatian orang tua dan motivasi belajar sangat 

berkaitan erat dengan baik buruknya hasil belajar yang di dapat siswa. 

                                                 
40 Ibid., h. 192 
41 Vovi Erfiani, Hubungan Motivasi dan Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Seni Musik 

di SMP Negeri 8 Paya Kumbuh (Padang: UNP, 2013),h.15 
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D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoretik yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

yang akan diajukan pada penelitian ini yaitu :  

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar Matematika pada siswa SMKN 5 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar Matematika pada siswa SMKN 50 di Jakarta. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dan motivasi belajar dengan hasil belajar Matematika pada siswa SMKN 

50 di jakarta, makin baik perhatian orang tua dan motivasi belajar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, 

benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan atau reliable) dengan 

pembuktian yang diperoleh secara empiris tentang : 

1. Hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa SMKN 50 

di Jakarta  

2. Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa SMKN 50 di 

Jakarta  

3. Hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa SMKN 50 di Jakarta 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 50 Jakarta, yang berada di Jl. 

Cipinang Muara Raya No. 1, Cipinang Muara Jatinegara, Jakarta Timur. 

Sekolah ini dipilih karena siswa di sekolah ini memiliki hasil belajar 

matematika yang rendah. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan 

observasi ketika menjalankan PKM di sekolah tersebut. 
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2. Waktu Penelitian 

       Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan, terhitung mulai bulan 

Februari-Mei 2018. Waktu penelitian tersebut dipilih karena pada bulan 

tersebut proses belajar mengajar di sekolah masih berlangsung dan juga 

sedang tidak menjalankan ujian, sehingga peneliti mempunyai waktu 

untuk menyebar kuesioner dan ujian akhir sudah dilaksanakan sehingga 

hasil ujian siswa dapat dijadikan data untuk melakukan penelitian.  

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan pendekatan korelasi. Menurut Husein Umar 

“Metode survei adalah riset yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta tentang gejala-gejala atas permasalahan yang timbul.”
42

 

Sedangkan, Sugiyono menerangkan bahwa : “Metode Survei 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah (bukan buatan)”
43

. Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengumpulan data, dengan cara, antara lain menyebar kuesioner, 

test, wawancara terstruktur. 

       Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai, yakni untuk memperoleh informasi yang bersangkutan 

dengan status gejala pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan 

pendekatan korelasi adalah untuk menemukan ada atau tidaknya 

                                                 
42 Umar. Husein, Metode Riset Bisnis (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 44 

                
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h.6 
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hubungan  dan apabila ada, seberapa besar hubungan antara 

Perhatian Orang Tua (X1) dan Motivasi Belajar (X2) dengan Hasil 

Belajar (Y). 

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel  

       Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa : 

1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Perhatian 

Orang Tua dengan Hasil Belajar siswa kelas XI SMKN 50 di 

Jakarta 

2) Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas XI SMKN 50 di Jakarta 

3) Terdapat hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI SMKN 50 di Jakarta 

       Hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Gambar III. 1. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

X1   H1 

     H3    Y 

X2   H2 

Keterangan : 

  Variabel bebas (X1) : Perhatian Orang Tua   

  Variabel bebas (X2) : Motivasi Belajar 

  Variabel terikat (Y)   : Hasil Belajar 

       : Arah Hubungan 
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D. Populasi dan Sampling 

1. Populasi 

       Untuk mendapatkan data yang relevan dan valid maka diadakan 

penarikan sampel dari populasi yang akan diteliti. Menurut 

Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” 
44

 

       Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

populalsi ialah keseluruhan obyek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Seluruh siswa SMKN 50 di Jakarta, dengan 

populasi terjankau siswa kelas XI yang berjumlah 209 siswa. 

2. Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono, “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”
45

 Pengambilan sampel 

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik acak 

sederhana (Simple Random Sampling) yang diambil secara 

proposional,dimana seluruh populasi terjangkau memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih dan setiap bagian dapat 

terwakili. Teknik ini digunakan sebagai pertimbangan bahwa 

populasi yang akan diteliti memiliki karakteristik yang sama atau 

dianggap homogen. 

                                                 
44

 Sugiyono, op. cit., h.80  
45

 Sugiyono, op. cit., h.81 
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Sampel ditentukan dengan tabel Isaac & Micheal dengan taraf 

kesalahan 5% dengan perhitungan sebagai berikut : 

Tabel III. 1. Data Perhitungan Sampel 

Kelas Julmlah Siswa Sampel 

XI Akuntansi 1 36 36 / 209 x 127 = 22 

XI Akuntansi 2 36 36 / 209 x 127 = 22 

XI Administrasi Perkantoran 1 36 36 / 209 x 127 = 22 

XI Administrasi Perkantoran 2 36 36 / 209 x 127 = 22 

XI Pemasaran 1 33 33 / 209 x 127 = 20 

XI Pemasaran 2 32 32 / 209 x 127 = 19 

Total 209 127 

Dari hasil prhitungan di atas, maka jumlah sampel yang didapat 

adalah 127 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Penleitian ini meneliti 3 variabel, yaitu Perhatian Orang Tua 

(variabel X1), Motivasi Belajar (variabel X2), dengan Hasil Belajar 

(Variabel Y). Adapun instrumen untuk mengukur ketiga variabel tersebut 

akan dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Hasil Belajar Matematika 

a. Definisi Konseptual 

       Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami seseorang 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan itu dapat 

berupa pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan sikap yang 

lebih baik dari sebelumnya.  

b. Definisi Operasional 

       Hasil belajar merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

hasil Ulangan Tengah Semester(UTS) siswa kelas XI Semester 

Ganjil tahun ajaran 2017-2018. Hasil belajar memiliki tiga 

indikator, antara lain : Aspek Kognitif, Aspek Afektif, dan Aspek 

Psikomotor. 

2. Perhatian Orang Tua 

a. Definisi Konseptual 

       Perhatian Orang Tua adalah kasih sayang berupa atensi yang 

diberikan orangtua dalam hal pendidikan anaknya yang secara 

berkesinambungan. 

b. Definisi Operasional 

       Perhatian Orang Tua mempunyai indikator, yaitu : Mengatur 

waktu belajar anak, dengan sub indikator: memantau jam belajar 

anak dan memberi cara mengatur waktu belajar yang efektif. 

Menyediakan fasilitas belajar, dengan sub indikator: menyediakan 

fasilitas pendukung berupa alat tulis, seragam sekolah, dan 
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memberikan fasilitas materi. Mengawasi perkembangan akademik 

anak dengan sub indikator: melakukan pengawasan terhadap 

belajar anak, bersedia datang ke sekolah bila diundang guru ke 

sekolah, dan menjalin komunikasi dengan pihak sekolah terkait 

perkembangan hasil belajar anak. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 

       Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan 

kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

Perhatian Orang Tua yang di uji cobakan dan juga sebagai kisi-

kisi instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel 

Perhatian Orang Tua. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud 

memberikan informasi mengenai butir-butir yang dimasukkan 

setelah di uji validitas dan uji reliabilitas. 

Tabel III. 2. Kisi-Kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 

Indikator  

No Butir 

Uji Coba Drop Valid Final 

(+) (-)   (+) (-) (+) (-) 

Mengatur 

waktu belajar 

anak  

1,2,3

,4,5 
6,7,8 1,6 

2,3,4
,5 

7,8 
2,3,4

,5 
7,8 

Menyediakan 

Fasisilitas 

belajar  

9,10, 

11, 

12, 

13 

14,1
5,16 

0 
9,10,
11,1
2,13, 

14,1
5,16 

9,10,
11,1
2,13, 

14,1
5,16 

Mengawasi 

perkembangan 

akademik anak 

17,1
8,19,
20,2
1,22 

23,2
4 

17 

18,1
9,20,
21,2

2 

23,2
4 

18,1
9,20,
21,2

2 

23,2
4 
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       Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian, responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 

alternatif yang telah di sediakan. 5 alternatif tersebut diberi nilai 1 

(satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif 

yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel III. 3. Skala Penilaian Instrumen Variabel Perhatian Orang 

Tua 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-Ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

d. Validasi Instrumen Perhatian Orang Tua 

       Proses pengembangan instrumen Perhatian Orang Tua 

dimulai dengan penyusunan instrumen model skala likert yang 

mengacu pada model indikator-indikator variabel Perhatian Orang 

Tua terlihat pada tabel III.2 yang disebut sebagai konsep 

instrumen untuk mengukur variabel Perhatian Orang Tua . 

       Tahap berikutnya konsep instrumen  dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur 

indikator dari variabel Perhatian Orang Tua sebagaimana 

tercantum dalam tabel III.2. Setelah konsep disetujui langkah 

selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan kepada 30 siswa 
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SMKN 50 di Jakarta di luar sampel yang sesuai dengan 

karakteristik populasi. 

       Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba intrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan 

koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.  

       Berdasarkan perhitungan (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran). Dari 24 pernyataan butir kuesioner, setelah divalidasi 

terdapat 3 pernyataan yang drop, sehingga yang valid dan tetap 

digunakan sebanyak 21 pernyataan. 

       Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu 

varian butir dan varian total. 

       Hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan butir- butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan rumus Alpha 

Cronbach sebesar 0,880. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih 

besar dari persyaratan kriteria minimum reliabilitas rumus Alpha 

Cronbach yaitu 70% sehingga dapat dikatakan bahwa pernyataan- 

pernyataan pada instrumen variabel perhatian rang tua reliabel. 
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3. Motivasi Belajar 

a. Definisi Konseptual 

       Motivasi belajar merupakan sebuah pemikiran dari dalam diri 

manusia (intrinsik) atau dari luar diri manusia (ekstrinsik) yang 

dapat mendorong seseorang untuk semangat dalam belajar yang 

berpengaruh kepada tingkah lakunya untuk mencapai sebuah tujuan 

yang telah ditentukan. 

b. Definisi Operasional 

       Motivasi belajar mempunyai dua indikator yaitu, Motivasi 

Intrinsik yang meliputi sub indikator :  Adanya hasrat dan 

keinginan untuk sukses dan berhasil, Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, dan Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. Serta Motivasi Ekstrinsik yang meliuti sub indikator : 

Adanya penghargaan dalam kelompok, Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar, serta Adanya lingkungan yang kondusif. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi  Belajar 

       Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan 

kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

Motivasi belajar yang di uji cobakan dan juga sebagai kisi-kisi 

instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi 

belajar. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud memberikan 

informasi mengenai butir-butir yang dimasukkan setelah di uji 

validitas dan uji reliabilitas. 
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Tabel III. 4. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Indikator  
Sub 

Indikator 

No Butir 

Uji Coba Drop Valid Final 

(+) (-)   (+) (-) (+) (-) 

Motivasi 

Intrinsik 

Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

untuk sukses 

dan berhasil 

1,2
,3,
4 

5,6 0 
1,2
,3,
4 

5,6 
1,2
,3,
4 

5,6 

Adanya 

dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar 

7,8
,9 

10,
11 

0 
7,8
,9 

10,
11 

7,8
,9 

10,
11 

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

masa depan 

12,
13,
14,
15,
16 

17,
18,
19 

0 

12,
13,
14,
15,
16 

17,
18,
19 

12,
13,
14,
15,
16 

17,
18,
19 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Adanya 

penghargaan 

dalam 

kelompok 

20,
21,
22,
23 

24,
25 

21 
20, 
22,
23 

24,
25 

20, 
22,
23 

24,
25 

Adanya 

kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar 

26,
27,
28 

29,
3 

0 
26,
27,
28 

29,
3 

26,
27,
28 

29,
3 

        Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian, resonden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 

alternatif yang telah di sediakan. 5 alternatif tersebut diberi nilai 1 

(satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif 

yang digunakan sebagai berikut : 
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Tabel III. 5. SkalaPenilaian Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-Ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

d. Validasi Instrumen Motivasi  Belajar 

       Proses pengembangan instrumen motivasi belajar dimulai 

dengan penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu 

pada model indikator-indikator variabel motivasi belajar terlihat 

pada tabel III.4 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk 

mengukur variabel motivasi belajar. 

       Tahap berikutnya konsep instrumen  dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas, yaitu seberapa jauh 

butir-butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari variabel 

motivasi belajar sebagaimana tercantum dalam tabel III.4. Setelah 

konsep disetujui langkah selanjutnya adalah instrumen diuji 

cobakan kepada 30 siswa SMKN 50 di Jakarta di luar sampel yang 

sesuai dengan karakteristik populasi. 

       Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba intrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.  

       Berdasarkan perhitungan (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran). Dari 30 pernyataan butir kuesioner, setelah divalidasi 
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terdapat 1 pernyataan yang drop, sehingga yang valid dan tetap 

digunakan sebanyak 29 pernyataan. 

       Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir 

pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian 

butir dan varian total.  

       Hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan butir- butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan rumus Alpha 

Cronbach sebesar 0,905. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih 

besar dari persyaratan kriteria minimum reliabilitas rumus Alpha 

Cronbach yaitu 70% sehingga dapat dikatakan bahwa pernyataan- 

pernyataan pada instrumen variabel perhatian orang tua reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

       Pengolahan data penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 

versi 22. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai 

distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah model yang peneliti 

gunakan memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan 

menggunakan uji statistik (Uji Kolmogorov Smirnov) dan uji 
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grafik (Normal Probability Plot)
46

. Hipotesis penelitiannya 

adalah: 

1) Ho : data berdistribusi normal 

2) Ha : data tidak berdistribusi normal 

       Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov, 

yaitu:  

1) Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya data 

berdistribusi normal. 

2) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak artinya data tidak 

berdistribusikan normal. 

       Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normal 

Probability Plot, yaitu sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah diagonal, maka H0 diterima artinya data berdistribusi 

normal. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, H0 ditolak 

artinya data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

       Singgih Santoso berpendapat bahwa, “linieritas adalah 

keadaan dimana hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen bersifat linier (garis lurus) dalam kisaran 

                                                 
46 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif  & Regresi Linier Berganda Dengan SPSS 

(Semarang: Semarang University Press, 2012) h.35 



49 

 

 

 

variabel independen tertentu. Pengujian dengan SPSS 

menggunakan Test of Liniearity pada taraf signifikansi 0,05.  

       Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikansi kurang dari 0,05. Hipotesis penelitiannya adalah: 

1) Ho : artinya data tidak linear 

2) Ha : artinya data linear 

       Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu: 

1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya data 

tidak linear. 

2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya data 

linear. 

2. Persamaan Regresi Liner Berganda 

       Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Adapun perhitungan persamaan umum regresi linier berganda 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ŷ = b o+ b1X1 + b2X2   
47

 

Keterangan: 

Ŷ : variabel terikat (hasil belajar) 

X1 : variabel bebas pertama (perhatian orang tua) 

X2 : variabel bebas ke dua (motivasi belajar) 

b o : konstanta (nilai Y apabila X1, X2, …, Xn = 0) 

b1 : koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (perhatian orang 

tua) 

b2 : koefisien regresi variabel bebas ke dua, X2 (motivasi belajar) 

                                                 
47 Sugiyono, 2007, op.cit., h. 275 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

       Menurut Imam Ghozali bahwa, “uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat”
48

.  

       Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua 

parameter dalam model sama dengan nol, yang berarti apakah 

semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen, atau: 

Ho : b1 = b2 … = bn = 0 

       Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameter secara 

simultan sama dengan nol, atau: 

Ha : b1 ≠ b2 = … ≠ bn ≠ 0 

       Kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah 

sebagai berikut: 

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila F hitung > F tabel atau 

nilai probabilitas sig. < 0,05. 

2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel dan 

nilai probabilitas sig. > 0,05. 

                                                 
48 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 21 (Semarang: BP 

Universitas Diponegoro, 2013), h.98 
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b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

       Dalam bukunya, Imam Ghozali mengatakan “uji statistik t 

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas / independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”
49

.  

       Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah satu 

parameter (bi) dalam model sama dengan nol, yang berarti 

apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen, atau: 

Ho : bi = 0 

       Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidka 

sama dengan nol, atau:  

Ho : bi ≠ 0 

       Kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah 

sebagai berikut: 

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung > t tabel atau 

nilai probabilitas sig. < 0,05. 

2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung > t tabel atau 

nilai probabilitas sig. < 0,05. 

                                                 
49 Ibid,.h.59 
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4. Analisis Korelasi Ganda 

       Analisis korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, …., Xn) terhadap 

variabel dependen secara bersamaan / simultan. Analisis korelasi 

ganda ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22. 

5. Perhitungan Koefisien Determinasi 

       Koefisien determinasi (R
2
) merupakan ukuran untuk mengetahui 

kesesuaian atau ketetapan hubungan antara variabel independent 

dengan variabel dependent dalam suatu persamaan regresi. Dengan 

kata lain, koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel 

X (X1, X2, .., Xk) yang merupakan variabel bebas, menerangkan atau 

menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel terikat. Semakin 

besar nilai koefisien determinasi, semakin baik kemampuan variabel 

X menerangkan atau menjelaskan variabel Y. Untuk menghitung 

koefisien determinasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
                                  –        

             
      

50
 

 

                                                 
50 Imam Ghozali., op.cit, h.97 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

       Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran 

umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah 

variabel penelitian dan merujuk pada masalah penelitian, maka deskripsi 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel 

penelitian. Variabel tersebut yaitu variabel bebas (X) yang mempengaruhi. 

Dalan penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah perhatian orang tua 

dan motivasi belajar. Sedangkan variabel terikat (Y) sebagai variabel yang 

dipengaruhi dalam penelitian ini Hasil Belajar. Hasil perhitungan deskriptif 

masing-masing variabel secara lengkap diuraikan sebagai berikut : 

1. Data Hasil Belajar 

       Data hasil belajar (Y) merupakan data sekunder yang diperoleh 

dengan menggunakan hasil nilai ulangan yang diambil dari murid kelas XI 

di SMKN 50 Jakarta. Berdasarkan pengolahan data : 

Tabel IV. 1. Descriptive Statistics Hasil Belajar 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Hasil 

Belajar 
127 28 68 96 10235 80,59 6,736 45,371 

Valid  

N 

(listwis) 

127        
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       Berdasarkan data diatas diperoleh skor terendah adalah 68 sedangkan 

skor tertinggi adalah 96 dan skor rata-rata adalah 80,59. Varians (S
2
) 

variabel hasil belajar sebesar 45,371 dan simpangan baku (S) sebesar 

6,736. 

Tabel IV. 2. Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil Belajar) 

Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

68-71 67,5 71,5 10 7,88% 

72-75 71,5 75,5 17 13,39% 

76-79 75,5 79,5 22 17,32% 

80-83 79,5 83,5 26 20,48% 

84-87 83,5 87,5 20 15,74% 

88-91 87,5 91,5 16 12,59% 

92-95 91,5 95,5 11 8,67% 

96-99 95,5 99,5 5 3,93% 

Jumlah   127 100% 

*Sumber: Data diolah tahun 2018 

       Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data hasil belajar dapat dilihat 

pada tabel diatas dimana besar rentang skor adalah 28, banyaknya kelas 

adalah 8, dan panjang kelas interval adalah 4. Frekuensi relatif terbesar 

berada pada kelas ke empat dengan rentang nilai 80-83 dengan sebanyak 

26 siswa dan frekuensi relatif terendah berada pada kelas ke delapan pada 

rentang 96-99 dengan jumlah 5 siswa. 
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Gambar IV. 1. Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar 

       Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.1 dan grafik histogram pada 

gambar IV.1 terlihat bahwa banyaknya kelas adalah 8. Frekuensi relatif 

terbesar berada pada kelas ke empat dengan rentang nilai 80-83 sebanyak 

26 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 20,48%. Sedangkan frekuensi 

relatif terendah berada pada kelas ke delapan dengan rentang 96-99 dengan 

sebanyak 5 siswa dengan frekuensi relatif sebesar 3,93%. 

2. Data Perhatian Orang Tua  

       Data perhatian orang tua merupakan data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner perhatian orang tua dengan indikator mengatur waktu 

belajar anak, menyediakan fasilitas belajar anak, dan mengawasi kemajuan 

perkembangan akademik anak. Pengisian instrumen penelitian yang 

berupa skala likert oleh 127 siswa kelas XI SMKN 50 Jakarta sebagai 

responden. Berdasarkan pengolahan data kuesioner perhatian orang tua 

sebagai berikut : 
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Tabel IV. 3. Descriptive Statistics Perhatian Orang Tua 

 N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Perhatian 

Orang 

Tua 

127 42 60 102 102,85 80,98 9,219 84,984 

Valid  

N 

(listwise) 

127        

       Berdasarkan data diatas diperoleh skor terendah 60 dan skor tertinggi 

102 dengn rata-rata skor 80,984. Varians (S
2
) perhatian orang tua sebesar 

84,984 dan simpangan baku (S) sebesar 9,219. 

Tabel IV. 4. Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Perhatian Orang Tua) 

Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

60-64 59,5 64,5 8 6,30% 

65-69 64,5 69,5 15 11,82% 

70-74 69,5 74,5 22 17,32% 

75-79 74,5 79,5 29 22,83% 

80-84 79,5 84,5 20 15,74% 

85-89 84,5 89,5 15 11,81% 

90-94 89,5 94,5 11 8,67% 

95-102 94,5 102,5 7 5,51% 

Jumlah   127 100% 

*Sumber: Data diolah tahun 2018 

       Dari tabel distribusi di atas kelas interval yaitu nilai data atau variabel 

dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas 

yaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas lainnya.  
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       Batas kelas merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara 

kelas satu dengan kelas lainnya masih terdapat lubang tempat angka 

tertentu. Batas kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas 

kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data perhatian orang tua, maka 

data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut : 

 

Gambar IV. 2. Grafik Histogram Variabel Perhatian Orang Tua 

        Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.2 dan grafik histogram 

gambar IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel perhatian 

orang tua yaitu terletak pada interval kelas ke 4 yakni antara 75-79 dengan 

frekuensi relatif 22,83% dan frekuensi kelas terendah terletak pada interval 

kelas ke delapan yakni antara 60-64 dengan frekuensi relatif 5,51%. 
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Tabel IV. 5. Rata-Rata Hitung Skor Indikator Perhatian Orang Tua 

No Indikator Item Skor 
Total 
Skor 

Total 
Item 

Mean % 

1 
Mengatur 

waktu belajar 
anak 

1 420 

2738 6 456,3333 31,72% 

2 396 

3 485 

4 492 

5 455 

6 490 

2 
Menyediakan 

fasilitas belajar 
anak 

7 486 

3778 8 472,25 32,83% 

8 410 

9 423 

10 495 

11 486 

12 485 

13 478 

14 515 

3 

Mengawasi 
kemajuan 

perkembangan 
akademik anak 

15 378 

3569 7 509,8571 35,45% 

16 479 

17 507 

18 539 

19 562 

20 563 

21 541 

TOTAL 21 10085 10085 21 1438,44 100% 

       Berdasarkan nilai rata-rata hitung skor di atas dapat diketahui bahwa 

indikator perhatian orang tua yang paling tinggi adalah indikator dari 

mengawasi kemajuan perkembangan akademik anak yaitu 35,45%, 

sedangkan indikator yang paling rendah adalah mengatur waktu belajar 

anak dengan persentase 31,72%. Sedangkan butir pernyataan yang 

memiliki skor paling tinggi adalah pernyataan nomor 19 yaitu orang tua 

saya selalu siap datang ke sekolah untuk mengambil raport. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa para orang tua memiliki perhatian yang baik kepada 
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anaknya, sehingga dengan selalu bersedianya orang tua dalam 

pengambilan raport anak makaorang tua akan lebih mudah dalam 

melakukan pengawasan terhadap perkembangan akademik anak. 

       Selanjutnya butir pernyataan yang memiliki skor paling rendah yaitu 

terdapat pada pernyataan nomor 15 yaitu orang tua saya sering memberi 

tahu masalah belajar saya ke wali kelas, hal ini membuktikan bahwa orang 

tua jarang berkonsultasi tentang masalah belajar anak kepada wali 

kelasnya sehingga siswa yang mempunyai masalah dalam belajar tetap 

dikategorikan sama dengan siswa lainnya yang tidak memiliki masalah 

belajar yang dapat menimbulkan tidak adanya cara menangani masalah 

tersebut untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

3. Data Motivasi Belajar 

       Data motivasi belajar merupakan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner motivasi belajar dengan indikator motivasi internal dengan sub 

indikator; adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita di 

masa depan serta motivasi eksternal dengan sub indikator adanya 

penghargaan dalam kelompok, dan adanya kegiatan yang menarik dalam 

kelompok. Pengisian instrumen penelitian yang berupa skala likert oleh 

127 siswa kelas XI SMKN 50 Jakarta sebagai responden. Berdasarkan 

pengolahan data kuesioner motivasi belajar sebagai berikut : 
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Tabel IV. 6. Descriptive Statistics Motivasi Belajar 

 N Range 

Minim

um 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Motivasi 

Belajar 
127 51 91 142 

1424

7 
112,18 13,176 173,610 

Valid  

N 

(listwise) 

127        

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor terendah 91 dan skor 

tertinggi 142 dengan rata-rata skor 112,18. Varians (S
2
) perhatian orang 

tua sebesar 173,610 dan simpangan baku (S) sebesar 13,176. 

Tabel IV. 7. Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

91-96 90,5 96,5 8 6,30% 

97-102 96,5 102,5 14 11,02% 

103-108 102,5 108,5 19 14,97% 

109-115 108,5 115,5 28 22,04% 

116-121 115,5 121,5 22 17,32% 

122-127 121,5 127,5 16 12,61% 

128-133 127,5 133,5 13 10,23% 

134-142 133,5 142,5 7 5,51% 

Jumlah   127 100% 

*Sumber: Data diolah tahun 2018 

       Dari tabel distribusi di atas kelas interval yaitu nilai data atau variabel 

dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas 

yaaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas lainnya.  

       Batas kelas merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara 

kelas satu dengan kelas lainnya masih terdapat lubang tempat angka 



61 

 

 

 

tertentu. Batas kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas 

kelas atas. Untuk mempermudah penulisan data motivasi belajar, maka 

data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut : 

 

Gambar IV. 3. Grafik Histogram Variabel Motivasi Belajar 

       Berdasarkan distribusi frekuensi tabel IV.4 dan grafik histogram 

gambar IV.3 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel motivasi 

belajar yaitu terletak pada interval kelas ke empat yakni antara 109-115 

dengan frekuensi relatif 22,04% dan frekuensi kelas terendah terletak pada 

interval kelas kedelapan yakni antara 134-142 dengan frekuensi relatif 

5,51%. 
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Tabel IV. 8. Rata-Rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar 

No Indikator Item Skor 
Total 
Skor 

Total 
Item 

Mean % 

1 
Motivasi 
Intrinsik 

1 494 

9434 19 496,5263 50,78% 

2 502 

3 527 

4 509 

5 476 

6 529 

7 441 

8 504 

9 482 

10 466 

11 465 

12 495 

13 542 

14 539 

15 536 

16 517 

17 394 

18 513 

19 503 

2 
Motivasi 
Ekstrinsik 

20 524 

4813 10 481,3 49,22% 

21 467 

22 528 

23 517 

24 487 

25 536 

26 489 

27 453 

28 422 

29 390 

TOTAL 29 14247 14247 29 977,8263 100% 
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       Sedangkan data motivasi belajar berdasarkan skor rata-rata sub 

indikator adalag sebagai berikut : 

Tabel IV. 9. Rata-Rata Hitung Skor Sub Indikator Motivasi Belajar 

No Indikator 
Sub 

Indikator  
Item Skor 

Total 
Skor 

Total 
Item 

Mean % 

1 
Motivasi 
Intrinsik 

Adanya 
hasrat dan 
keinginan 

untuk 
sukses 

1 494 

3037 6 
506,16

67 
20,69% 

2 502 

3 527 

4 509 

5 476 

6 529 

Adanya 
dorongan 

dan 
kebutuhan 

dalam 
belajar 

7 441 

2358 5 471,6 19,29% 

8 504 

9 482 

10 466 

11 465 

Adanya 
harapan 
dan cita-
cita masa 

depan 

12 495 

4039 8 
504,87

5 
20,64% 

13 542 

14 539 

15 536 

16 517 

17 394 

18 513 

19 503 

2 
Motivasi 
Ekstrinsik 

Adanya 
pengharga
an dalam 
kelompok 

20 524 

2523 5 504,6 20,65% 

21 467 

22 528 

23 517 

24 487 

Adanya 
kegiatan 

yang 
menarik 
dalam 
belajar 

25 536 

2290 5 458 18,73% 

26 489 

27 453 

28 422 

29 390 

TOTAL   
29 14247 14247 29 

2445,2
42 100% 
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        Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas dapat diketahui indikator 

motivasi belajar yang paling tinggi adalah pada indikator motivasi intrinsik 

(dorongan dari dalam) yaitu 50,78%, sedangkan indikator motivasi 

ekstrinsik (dorongan dari luar) sebesar 49,22% merupakan indikator yang 

paling dominan. Indikator motivasi intrinsik terdiri dari 3 sub indikator 

diantaranya yaitu: adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil, 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta adanya harapan dan 

cita-cita masa depan. Sub indikator dari motivasi instrinsik yang memiliki 

persentase paling tinggi adalah adanya hasrat dan keinginan untuk sukses 

dan berhasil yaitu sebesar 20,69%. Butir pernyataan yang memiliki skor 

paling tinggi adalah nomor 13 yaitu saya akan berusaha maksimal agar 

cita-cita saya tercapai. Hal ini dapat membuktikan bahwa banyak siswa 

yang ingin berusaha secara maksimal dalam belajar untuk merak cita-

citanya. 

       Selanjutnya indikator yang rendah adalah indikator motivasi 

ekstrinsisk, dengan presentase sebesar 49,22%, sub indikator yang paling 

rendah adalah adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dengan 

presentasi 18,73% butir pernyataan dengan skor terendah terdapat pada 

butir pernyataan ke 29 yaitu: saya mengantuk jika guru saya menerangkan 

materi. Hal ini dapat membuktikan bahwa guru yang sedang menerangkan 

materi tidak membuat siswa mengantuk, karena pernyataan berupa 

pernyataan negatif sehingga jika skor kecil murid memiliki kecenderungan 
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untuk belajar dengan baik, karena siswa tidak mengantuk saat guru 

menerangkan materi. 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 

normal. Untuk mendeteksi apakah model yang peneliti gunakan 

memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji 

statistik (Uji Kolmogorov Smirnov) dan uji grafik (Normal Probability 

Plot). Hipotesis penelitiannya adalah: 

       Ho : data berdistribusi normal 

       Ha : data tidak berdistribusi normal 

       Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov, yaitu:  

1. Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya data 

berdistribusi normal. 

2. Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak artinya data tidak 

berdistribusikan normal. 

       Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normal Probability 

Plot, yaitu sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal. 
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, H0 ditolak artinya data 

tidak berdistribusi normal. 

       Hasil output perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 

menggunakan SPSS 22.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 10. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Residual 

N 127 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000 

Std. Deviation 4,45402 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,037 

Test Statistic ,041 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

       Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan Uji 

Kolmogorov-Smirnov Z dinyatakan bahwa data di atas memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,200 Karena signifikansi pada ketiga variabel 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

       Selain menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji normalitas 

juga dapat menggunakan normal Probability Plot berbentuk grafik. 

Bentuk hasil output berupa plot uji normalitas menggunakan SPSS 22.0 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar IV. 4. Output Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot 

       Dengan pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan 

adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal,maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan 

jika data yang menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah diagonal makamodel regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas. 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data 

terdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi normalitas. 
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b. Uji Linearitas 

       Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang 

akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan 

hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilihat dari 

hasil output Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05 pada SPSS 

22.0. 

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika 

signifikansi pada Linearity>0,05 maka hubungan antara dua variabel 

tidak linier dan jika signifikansi pada Linierity<0,05 maka hubungan 

antara dua variabel dinyatakan linier.   

Tabel IV. 11. Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Perhatian 

Orang 

Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 3563,329 38 93,772 3,832 ,000 

Linearity 2187,843 1 2187,843 89,408 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1375,486 37 37,175 1,519 ,057 

Within Groups 2153,380 88 24,470     

Total 5716,709 126       

       Berdasarkan hasil pengujan tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000, karena signifikansi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua dan hasil 

belajar mempunyai hubungan yang linear. 
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Tabel  IV. 12. Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y 

                                                     ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 4029,949 45 89,554 4,300 ,000 

Linearity 
2770,177 1 2770,177 

133,0

27 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1259,773 44 28,631 1,375 ,107 

Within Groups 1686,760 81 20,824     

Total 5716,709 126       

       Berdasarkan hasil pengujan tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000, karena signifikansi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan hasil 

belajar mempunyai hubungan yang linear. 

2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

       Analisis regresi linier adalah analisis hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Jika menggunakan dua atau 

lebih variabel independen dalam satu model regresi maka disebut 

analisis regresi linier berganda. 

Tabel IV. 13. Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,472 3,946   7,975 ,000 

Perhatian Orang 

Tua 
,245 ,052 ,336 4,708 ,000 

Motivasi Belajar ,261 ,036 ,510 7,145 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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       Persamaan regresi linear berganda dengan dua variabel independen 

sebagai berikut: 

Ŷ = b o+ b1X1 + b2X2 

 Nilai-nilai untukpersamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas 

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:  

Ŷ = 31,472 + 0,245X1 + 0,261X2  

       Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta (bo) sebesar 31,472 

artinya jika perhatian orang tua dan motivasi belajar nilainya 0, maka 

hasil belajar nilainya adalah 31,472. 

       Nilai koefisien (b1) sebesar 0,245 artinya jika perhatian orang tua 

nilainya ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka hasil belajar akan 

meningkat sebesar 0,245 Koefisien bernilai positif, artinya terdapat 

hubungan positif antara perhatian orang tua dengan hasil belajar, 

semakin meningkat perhatian orang tua, maka semakin meningkat hasil 

belajar. 

       Nilai koefisien (b2) sebesar 0.261 artinya jika motivasi belajar 

ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka hasil belajar akan meningkat 

sebesar 0.261 Koefisien bersifat positif, artinya terdapat hubungan 

positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar, semakin meningkat 

motivasi belajar, maka akan semakin meningkat hasil belajarnya. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

       Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, 

apakah hubungannya signifikan atau tidak. Di bawah ini di sajikan 

hasil perhitungan Uji F dengan menggunakan SPSS 22,0 yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel IV. 14. ANOVA (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3217,083 2 1608,541 79,796 ,000b 

Residual 2499,626 124 20,158     

Total 5716,709 126       

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua 

       Berdasarkan tabel di atas, Fhitung  sebesar 79,796. Sedangkan 

besarnya Ftabel dapat di lihat dari pada tabel statistik pada signifikansi 

5% atau 0,05 dfl = k-1 yaitu 3-1= 2 dan dfn = n-k yaitu 127-2 = 125, 

didapat Ftabel adalah 3,07. 

       Jika Fhitung < Ftabel Ho diterima tetapi jika Fhitung > Ftabel  Ho 

ditolak. Dapat diketahui Fhitung 79,796 > Ftabel 3,07 . Jadi Ho ditolak . 

Kesimpulannya yaitu perhatian orang tua dan motivasi belajar secara 

bersama-sama berhubungan signifikan terhadap hasil belajar. 
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b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

       Uji t untuk mengetahui hubungannya variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan 

atau tidak. 

Tabel IV. 15. Tabel Regresi Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,472 3,946   7,975 ,000 

Perhatian 

Orang Tua 
,245 ,052 ,336 4,708 ,000 

Motivasi 

Belajar 
,261 ,036 ,510 7,145 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

       Uji t dapat di lihat pada tabel di atas, thitung dari perhatian 

orang tua sebesar 4,708. Berdasarkan hasil output tersebut diperoleh 

ttabel dapat dicari pada signifikansi 5% dengan df=n-k-1 yaitu 127-2-

1=124, maka di dapat ttabel sebesar 1,657. 

       Dapat diketahui bahwa thitung dari perhatian orang tua 4,708 > 

ttabel 1,657, jadi Ho ditolak. Kesimpulannya perhatian orang tua 

mempunyai hubungan positif signifikan terhadap hasil belajar. 

       Sedangkan thitung dari motivasi belajar sebesar 7,145 > ttabel 

1,657, jadi Ho ditolak. Kesimpulannya motivasi belajar mempunyai 

hubungan positif signifikan terhadap hasil belajar. 
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4. Analisis Korelasi Ganda 

Analisis korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, …., Xn) terhadap 

variabel dependen secara bersamaan / simultan. Analisis korelasi ganda 

ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22. 

Tabel IV. 16. Korelasi Ganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,750
a
 ,563 ,556 4,490 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

       Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R adalah 0,750. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi 

belajar secara bersamaan / simultan berhubungan sebesar 75% terhadap 

hasil belajar. 
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5. Perhitungan Koefisien Determinasi 

       Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel 

dependen. 

Tabel IV. 17. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,750
a
 ,563 ,556 4,490 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

       Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R
2
 adalah 0,556. Jadi 

kemampuan dari variabel perhatian orang tua dan motivasi belajar 

untuk menjelaskan hasil belajar secara simultan yaitusebesar 55,6% 

sedangkan sisanya sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 
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3. Pembahasan 

       Berdasarkan perhitungan di atas, dapat di jelaskan Hubungan antara 

perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 

pada siswa kelas XI SMK Negeri 50 di Jakarta di jelaskan pada Hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

terbukti benar pada 127 siswa kelas XI SMKN 50 di Jakarta. Hal ini telah 

dibuktikan berdasarkan uji F, kedua variabel bebas yaitu perhatian orang tua 

dan motivasi belajar secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif 

signifikan terhadap hasil belajar yang dilihat dari Fhitung 79,796 > Ftabel 3,07. 

Hasil penelitian ini berarti memiliki hasil yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu bahwa hasil penelitian sebelumnya 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar. Penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Vovi Efrian, Jagar L. Toruan, Yuliasma, “Hubungan Motivasi 

dan Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Seni Musik di SMP Negeri 8 

Paya Kumbuh.”  Dengan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar seni musik 

siswa SMP N 8 Paya Kumbuh dengan hasil Fhitung 4.936 dan Ftabel pembilang 

1 danpenyebut 22 pada taraf kepercayaan α = 0,05 sebesar 4,30 dan α = 0,01 

sebesar 7,94. 

Kemudian Hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

adalah positif dan signifikan, artinya hipotesis pertama (H2) yang menyatakan 
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bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang 

tua dengan hasil belajar terbukti benar pada 127 siswa kelas XI SMKN 50 di 

Jakarta. Hal ini telah dibuktikan berdasarkan uji t, variabel perhatian orang 

tua memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap hasil belajar yang 

dilihat dari thitung 4,708 > ttabel 1,657. 

Hasil penelitian ini berarti memiliki hasil yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu bahwa hasil penelitian sebelumnya 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Asli Darnis dan 

Citra Ramayani, “Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 12 

Sijunjung.” Dengan hasil perhatian orang tua perpengaruh signifikan dan 

positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini di tunjukkan oleh nilai koefiisien 

Uji thitung > ttabel yaitu 2,819>2,201. 

Kemudian Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar adalah 

positif dan signifikan, artinya hipotesis pertama (H3) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar terbukti benar pada 127 siswa kelas XI SMKN 50 di Jakarta. Hal 

ini telah dibuktikan berdasarkan uji t, variabel motivasi belajar memiliki 

hubungan yang positif signifikan terhadap hasil belajar yang dilihat dari thitung 

7,145 > ttabel 1,657. 

Hasil penelitian ini berarti memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu bahwa hasil penelitian 



77 

 

 

 

sebelumnya terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Eri 

Novalinda, Sri Kantun, Joko Widodo, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi 

Semester Ganjil SMK PGRI 5 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.” Dengan 

hasil penelitian ada pengaruh yang signifikan variabel motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran akuntansi siswa kelas X jurusan 

akuntansi semester ganjil SMK PGRI 5 Jember tahun pelajaran 2016/2017 

yang dapat dilihat dari besarnya Fhitung = 470,119> Ftabel = 3,067 dengan 

tingkat signifikansi F = 0,000 < a = 0,05. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan untuk menguji 

hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

pada siswa kelas XI SMKN 50 di Jakarta, maka dapat disimpulkan hasil 

pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar. Artinya, jika siswa memiliki perhatian orang tua yang 

tinggi maka hasil belajar juga akan tinggi dan sebaliknya, jika perhatian 

orang tua rendah, maka hasil belajar juga akan rendah. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. Artinya, jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

maka hasil belajar juga akan tinggi dan sebaliknya, jika motivasi belajar 

rendah, maka hasil belajar juga akan rendah. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar. Artinya jika siswa memiliki 

perhatian orang tua yang tinggi dan disertai motivasi belajar yang besar, 

baik itu tercipta dari dalam diri atau dorongan dari luar makan hasil belajar 

juga akan tinggi begitupun sebaliknya, jika siswa tidak mendapat perhatian 

orang tua dan tidak disertai dengan motivasi belajar yang tinggi maka hasil 

belajar siswa juga akan rendah. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa SMK Negeri 50 Jakarta. Hal ini 

membuktikan bahwa perhatian orang tua dan motivasi belajar adalah faktor – 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Perhatian orang tua yang baik 

akan berpengaruh terhadap tingginya hasil belajar siswa. Kemudian motivasi  

belajar yang tinggi juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang tinggi. 

Dalam perhatian orang tua terdapat tiga indikator, yaitu Mengatur waktu 

belajar anak, Menyediakan fasilitas belajar anak, dan Mengawasi kemajuan 

perkembangan akademik anak. Berdasarkan rata-rata hitung skor, indikator 

yang paling rendah adalah mengatur waktu belajar anak dengan persentase 

31,72%. Hal-hal yang berhubungan dengan mengatur waktu belajar anak perlu 

ditingkatkan lagi oleh orang tua kepada anaknya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa juga. 

Kemudian dalam motivasi belajar terdapat dua indikator, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berdasarkan rata-rata hasil hitung skor, 

indikator motivasi belajar yang terendah adalah indikator motivasi ekstrinsik 

(dorongan dari luar) sebesar 49,22%. Indikator motivasi ekstrinsik memiliki 

dua sub indikator yaitu adanya penghargaan dalam kelompok, dan adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar. Sub indikator yang paling rendah adalah 

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dengan presentasi 18,73%. Hal 
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ini perlu diperhatikan karena apabila kegiatan yang menarik dalam belajar di 

perbaiki maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang tinggi. 

       Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh implikasi yang 

menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan motivasi belajar dapat memicu 

hasil belajar siswa. Karena dengan perhatian orang tua dan motivasi belajar 

yang baik, pada akhirnya hasil belajar siswa akan semakin tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 

 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

masukan yang bermanfaat, antara lain: 

1. Orang tua seharusnya lebih memperhatikan waktu belajar anak, karena 

memperhatikan waktu belajar anak adalah bagian dari bentuk perhatian 

orang tua terhadap anak. Yang berhubungan pada baik atau buruknya hasil 

belajar, sebab pendidikan pertama seorang siswa berada di rumah. 

2. Siswa seharusnya terus meningkatkan motivasi belajar, khususnya dalam 

motivasi ekstrinsik pada hal kegiatan yang menarik dalam belajar, hal ini 

harus ditingkatkan karena berhubungan pada baik atau buruknya hasil 

belajar. 
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http://www.google.co.id/amp/m.tribunnews.com/amp/australia-plus/2017/11/%2021/pendidikan-indonesia-sudah-merata-namun-kualitas-tidak-meningkat
http://www.google.co.id/amp/m.tribunnews.com/amp/australia-plus/2017/11/%2021/pendidikan-indonesia-sudah-merata-namun-kualitas-tidak-meningkat
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 - Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 - Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3 - Data  Variabel Y (Hasil Belajar) 
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Lampiran 4 – Kuesioner Uji Coba Instrumen Perhatian Orang Tua 

KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN PERHATIAN ORANG TUA 

 

No. Responden : (Diisi oleh peneliti) 

Nama    : 

Kelas   : 

No. Tlf   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik dan jelas. 

2. Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebena-

benarnya. 

3. Setiap satu butir pernyataan hanya dapat memberikan satu jawaban saja. 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan jawaban 

anda dari alternatif jawaban dibawah ini: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TD : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Periksa kembali jawaban yang telah anda isi. 

 

 

No Pernyataan SS S R TD STD 

1 Waktu belajar sehari-hari saya diatur oleh 

orang tua. 
     

2 Ada peraturan di rumah mengenai waktu 

belajar yang harus saya lakukan dalam sehari. 
     

3 Orang tua saya selalu mendampingi saya 

ketika belajar dirumah. 
     

4 Saya diberikan cara mengatur waktu belajar 

yang baik oleh orang tua. 
     

5 Orang tua saya selalu mengingatkan saya 

untuk mengerjakan PR. 
     

6 Orang tua saya acuh  jika saya tidak 

meggunakan waktu untuk belajar di rumah. 
     

7 Orang tua saya tidak punya waktu untuk 

mendampingi saya belajar di rumah. 
     

8 Orang tua saya acuh jika saya tidak 

mengerjakan PR. 
     

9 Ruang belajar di rumah adalah tempat paling 

nyaman untuk belajar. 
     

10 Orang tua saya selalu memeriksa kelengkapan      
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alat tulis yang saya miliki. 

11 Orang tua saya membelikan buku sesuai 

kebutuhan untuk belajar. 
     

12 Orang tua saya  memberikan uang saku lebih 

untuk keperluan belajar di sekolah. 
     

13 Orang tua saya memberikan laptop untuk 

mempermudah proses belajar di era digital ini. 
     

14 Ruang belajar di rumah saya membuat saya 

tidak betah belajar di rumah 
     

15 Orang tua saya acuh terhadap kelengkapan 

alat tulis yang saya miliki. 
     

16 Orang tua tidak pernah peduli dengan buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 
     

17 Orang tua mengarahkan saya untuk 

mengambil jurusan yang harus saya tekuni di 

sekolah. 

     

18 Orang tua saya sering memberitahukan 

masalah belajar saya ke wali kelas. 
     

19 Orang tua saya selalu mendengarkan tentang 

keluhan saya saat belajar. 
     

20 Orang tua saya selalu mengamati nilai-nilai 

yang saya dapat. 
     

21 Jika saya mendapat nilai kurang bagus, maka 

orang tua saya mengarahkan saya untuk lebih 

giat belajar. 

     

22 Orangtua saya selalu siap datang ke sekolah 

untuk mengambil raport. 
     

23 Orang tua saya tidak pernah datang ketika 

pembagian raport di sekolah. 
     

24 Orang tua saya tidak peduli terhadap 

pengambilan jurusan di sekolah. 
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Lampiran 5 – Kuesioner Final Instrumen Perhatian Orang Tua 

KUESIONER FINAL INSTRUMEN PERHATIAN ORANG TUA 

 

No. Responden : (Diisi oleh peneliti) 

Nama    : 

Kelas   : 

No. Tlf   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik dan jelas. 

2. Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebena-

benarnya. 

3. Setiap satu butir pernyataan hanya dapat memberikan satu jawaban saja. 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan jawaban 

anda dari alternatif jawaban dibawah ini: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TD : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Periksa kembali jawaban yang telah anda isi. 

 

No Pernyataan SS S R TD STD 

1 Ada peraturan di rumah mengenai waktu 

belajar yang harus saya lakukan dalam sehari. 
     

2 Orang tua saya selalu mendampingi saya 

ketika belajar dirumah. 
     

3 Saya diberikan cara mengatur waktu belajar 

yang baik oleh orang tua. 
     

4 Orang tua saya selalu mengingatkan saya 

untuk mengerjakan PR. 
     

5 Orang tua saya tidak punya waktu untuk 

mendampingi saya belajar di rumah. 
     

6 Orang tua saya acuh jika saya tidak 

mengerjakan PR. 
     

7 Ruang belajar di rumah adalah tempat paling 

nyaman untuk belajar. 
     

8 Orang tua saya selalu memeriksa kelengkapan 

alat tulis yang saya miliki. 
     

9 Orang tua saya membelikan buku sesuai 

kebutuhan untuk belajar. 
     

10 Orang tua saya  memberikan uang saku lebih 

untuk keperluan belajar di sekolah. 
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11 Orang tua saya memberikan laptop untuk 

mempermudah proses belajar di era digital ini. 
     

12 Ruang belajar di rumah saya membuat saya 

tidak betah belajar di rumah 
     

13 Orang tua saya acuh terhadap kelengkapan 

alat tulis yang saya miliki. 
     

14 Orang tua tidak pernah peduli dengan buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 
     

15 Orang tua saya sering memberitahukan 

masalah belajar saya ke wali kelas. 
     

16 Orang tua saya selalu mendengarkan tentang 

keluhan saya saat belajar. 
     

17 Orang tua saya selalu mengamati nilai-nilai 

yang saya dapat. 
     

18 Jika saya mendapat nilai kurang bagus, maka 

orang tua saya mengarahkan saya untuk lebih 

giat belajar. 

     

19 Orangtua saya selalu siap datang ke sekolah 

untuk mengambil raport. 
     

20 Orang tua saya tidak pernah datang ketika 

pembagian raport di sekolah. 
     

21 Orang tua saya tidak peduli terhadap 

pengambilan jurusan di sekolah. 
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Lampiran 6 - Perhitungan Uji Coba Variabel X1 (Perhatian Orang Tua) 
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Lampiran 7 - Perhitungan Uji Coba Validitas  Variabel X1 (Perhatian Orang 

Tua) 
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Lampiran 8 – Uji Reliabilitas Variabel X1 (Perhatian Orang Tua) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,880 21 
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Lampiran 9 - Kuesioner Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar 

KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 

 

No. Responden : (Diisi oleh peneliti) 

Nama    : 

Kelas   : 

No. Tlf   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik dan jelas. 

2. Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebena-

benarnya. 

3. Setiap satu butir pernyataan hanya dapat memberikan satu jawaban saja. 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan jawaban 

anda dari alternatif jawaban dibawah ini: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TD : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Periksa kembali jawaban yang telah anda isi. 

 

 

No Pernyataan SS S R TD STD 

1 Saya sesalu belajar dirumah tanpa disuruh 

orang tu. 
     

2 Setiap ada PR saya selalu mengerjakannya 

agar cepat selesai. 
     

3 Saya sekolah atas keinginan saya sendiri.      

4 Saya selalu belajar menggunakan berbagai 

sumber agar nilai saya memuaskan. 
     

5 Saya belajar jika hanya disuruh orang tua.      

6 Saya sekolah karena dipaksa oleh orangtua.      

7 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. 
     

8 Jika ada hal yang tidak saya pahami saat 

belajar disekolah, maka saya akan bertanya. 
     

9 Saya selalu membaca setiap materi pelajaran 

yang diberikan guru supaya paham. 
     

10 Saya malas bertanya jika ada hal yang saya 

tidak paham. 
     

11 Saya malas membaca materi yang diberikan 

guru. 
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12 Saya memiliki cita-cita yang pasti.      

13 Saya akan berusaha maksimal agar cita-cita 

saya tercapai. 
     

14 Saya belajar dengan giat agar mendapat hasil 

yang memuaskan. 
     

15 Ketika nilai saya jelek, saya akan 

memperbaikinya karena saya yakin akan 

mendapat nilai lebih baik. 

     

16 Saya akan melanjutkan sekolah ke jenjang 

yang lebih tinggi. 
     

17 Cita-cita saya selalu berubah-ubah.      

18 Jika saya dapat nilai jelek, saya tidak akan 

memperbaiki lagi. 
     

19 Saya pasrah jika nilai saya hanya pas KKM.      

20 Pujian dari guru membuat saya senang dan 

bersemangat dalam belajar. 
     

21 Ketika saya diberi hadiah, saya lebih 

bersemangat dalam belajar. 
     

22 Saya merasa semangat belajar jika ada 

pemilihan siswa teladan di kelas. 
     

23 Saya lebih semangat apabila saya mendapat 

prestasi. 
     

24 Saya tetap malas belajar walaupun guru saya 

sudah diberikan pujian. 
     

25 Adanya prestasi yang saya dapatkan tidak 

membuat saya rajin belajar. 
     

26 Saya sangat senang apabila guru menerangkan 

dengan metode yang tidak membosankan. 
     

27 Saya senang jika belajar dilakukan diluar 

ruang kelas. 
     

28 Saya lebih semangat jika belajar dengan 

metode diskusi. 
     

29 Kegiatan diskusi dalam belajar membuat saya 

merasa bosan. 
     

30 Saya mengantuk jika guru sedang 

menerangkan materi. 
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Lampiran 10 - Kuesioner Final Instrumen Motivasi Belajar 

KUESIONER FINAL INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 

 

No. Responden : (Diisi oleh peneliti) 

Nama    : 

Kelas   : 

No. Tlf   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik dan jelas. 

2. Berikan jawaban sesuai pendapat kalian dengan kenyataan yang sebena-

benarnya. 

3. Setiap satu butir pernyataan hanya dapat memberikan satu jawaban saja. 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan jawaban 

anda dari alternatif jawaban dibawah ini: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TD : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Periksa kembali jawaban yang telah anda isi. 

 

 

No Pernyataan SS S R TD STD 

1 Saya sesalu belajar dirumah tanpa disuruh 

orang tu. 
     

2 Setiap ada PR saya selalu mengerjakannya 

agar cepat selesai. 
     

3 Saya sekolah atas keinginan saya sendiri.      

4 Saya selalu belajar menggunakan berbagai 

sumber agar nilai saya memuaskan. 
     

5 Saya belajar jika hanya disuruh orang tua.      

6 Saya sekolah karena dipaksa oleh orangtua.      

7 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. 
     

8 Jika ada hal yang tidak saya pahami saat 

belajar disekolah, maka saya akan bertanya. 
     

9 Saya selalu membaca setiap materi pelajaran 

yang diberikan guru supaya paham. 
     

10 Saya malas bertanya jika ada hal yang saya 

tidak paham. 
     

11 Saya malas membaca materi yang diberikan 

guru. 
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12 Saya memiliki cita-cita yang pasti.      

13 Saya akan berusaha maksimal agar cita-cita 

saya tercapai. 
     

14 Saya belajar dengan giat agar mendapat hasil 

yang memuaskan. 
     

15 Ketika nilai saya jelek, saya akan 

memperbaikinya karena saya yakin akan 

mendapat nilai lebih baik. 

     

16 Saya akan melanjutkan sekolah ke jenjang 

yang lebih tinggi. 
     

17 Cita-cita saya selalu berubah-ubah.      

18 Jika saya dapat nilai jelek, saya tidak akan 

memperbaiki lagi. 
     

19 Saya pasrah jika nilai saya hanya pas KKM.      

20 Pujian dari guru membuat saya senang dan 

bersemangat dalam belajar. 
     

21 Saya merasa semangat belajar jika ada 

pemilihan siswa teladan di kelas. 
     

22 Saya lebih semangat apabila saya mendapat 

prestasi. 
     

23 Saya tetap malas belajar walaupun guru saya 

sudah diberikan pujian. 
     

24 Adanya prestasi yang saya dapatkan tidak 

membuat saya rajin belajar. 
     

25 Saya sangat senang apabila guru menerangkan 

dengan metode yang tidak membosankan. 
     

26 Saya senang jika belajar dilakukan diluar 

ruang kelas. 
     

27 Saya lebih semangat jika belajar dengan 

metode diskusi. 
     

28 Kegiatan diskusi dalam belajar membuat saya 

merasa bosan. 
     

29 Saya mengantuk jika guru sedang 

menerangkan materi. 
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Lampiran 11 - Perhitungan Uji Coba Variabel X2 (Motivasi Belajar) 
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Lampiran 12 - Perhitungan Uji Coba Validitas Variabel X2 (Motivasi 

Belajar) 
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Lampiran 13  - Uji Reliabilitas Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,905 29 
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Lampiran – 14 Data Final X1 (Perhatian Orang Tua) 
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Lampiran 15 - Data Final X2 (Motivasi Belajar) 
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Lampiran 16 - Proses Hitung Distribusi Frekuensi  Variabel Hasil Belajar 

(Y) 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Hasil 

Belajar 
127 28 68 96 10235 80,59 6,736 45,371 

Valid N 

(listwise) 
127        

 

1. Menentukan Rentang (Range) 

Rentang = Nilai Terbesar-Nilai Terkecil 

  = 96-68 

  = 28 

 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1+(3,3)Log n 

  = 1+(3,3) Log 127 

  = 1+(3,3) 2,103803720 

  = 1+ 6,942552276 

  = 7,942552276 (dibulatkan jadi 8) 

 

3. Panjang Kelas Interval 

PKI  = Range/Kelas 

  = 28/8 

  = 3,5 (dibulatkan jadi 4) 



128 

 

 

 

Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

68-71 67,5 71,5 10 7,88% 

72-75 71,5 75,5 17 13,39% 

76-79 75,5 79,5 22 17,32% 

80-83 79,5 83,5 26 20,48% 

84-87 83,5 87,5 20 15,74% 

88-91 87,5 91,5 16 12,59% 

92-95 91,5 95,5 11 8,67% 

96-99 95,5 99,5 5 3,93% 

Jumlah   127 100% 
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Lampiran 17 - Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar (Y) 

 

HASIL BELAJAR 

Y 

0 0 

10 67,5 

17 71,5 

22 75,5 

26 79,5 

20 83,5 

16 87,5 

11 91,5 

5 95,5 
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Lampiran 18 - Proses Hitung Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orang 

Tua (X1) 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Perhatian 

Orang Tua 
127 42 60 102 10285 80,98 9,219 84,984 

Valid N 

(listwise) 
127        

 

1. Menentukan Rentang (Range) 

Rentang = Nilai Terbesar-Nilai Terkecil 

  = 102-60 

  = 42 

 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1+(3,3)Log n 

  = 1+(3,3) Log 127 

  = 1+(3,3) 2,103803720 

  = 1+ 6,942552276 

  = 7,942552276 (dibulatkan jadi 8) 

 

3. Panjang Kelas Interval 

PKI  = Range/Kelas 

  = 42/8 

  = 5,25 (dibulatkan jadi 5) 
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Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

60-64 59,5 64,5 8 6,30% 

65-69 64,5 69,5 15 11,82% 

70-74 69,5 74,5 22 17,32% 

75-79 74,5 79,5 29 22,83% 

80-84 79,5 84,5 20 15,74% 

85-89 84,5 89,5 15 11,81% 

90-94 89,5 94,5 11 8,67% 

95-102 94,5 102,5 7 5,51% 

Jumlah   127 100% 
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Lampiran – 19 Grafik Histogram Variabel Perhatian Orang Tua (X1) 

 

PERHATIAN 
ORANG TUA 

X1 

0 0 

8 59,5 

15 64,5 

22 69,5 

29 74,5 

20 79,5 

15 84,5 

11 89,5 

7 94,5 

 

Histogram  
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Lampiran 20 - Proses Hitung Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

(X2) 

 

 

1. Menentukan Rentang (Range) 

Rentang = Nilai Terbesar-Nilai Terkecil 

  = 142-91 

  = 51 

 

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1+(3,3)Log n 

  = 1+(3,3) Log 127 

  = 1+(3,3) 2,103803720 

  = 1+ 6,942552276 

  = 7,942552276 (dibulatkan jadi 8) 

 

3. Panjang Kelas Interval 

PKI  = Range/Kelas 

  = 51/8 

  = 6,37 (dibulatkan jadi 6) 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Motivasi 

Belajar 
127 51 91 142 14247 112,18 13,176 173,610 

Valid N 

(listwise) 
127        
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Kelas 

Interval 

Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek.Relatif 

91-96 90,5 96,5 8 6,30% 

97-102 96,5 102,5 14 11,02% 

103-108 102,5 108,5 19 14,97% 

109-115 108,5 115,5 28 22,04% 

116-121 115,5 121,5 22 17,32% 

122-127 121,5 127,5 16 12,61% 

128-133 127,5 133,5 13 10,23% 

134-142 133,5 142,5 7 5,51% 

Jumlah   127 100% 
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Lampiran – 21 Grafik Histogram Variabel Motivasi Belajar (X2) 

 

MOTIVASI 
BELAJAR 

X2 

  

0 0 

8 90,5 

14 96,5 

19 102,5 

28 108,5 

22 115,5 

16 121,5 

13 127,5 

7 133,5 

 

Histogram 
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Lampiran 22 – Rata-rata Hitung Skor Indikator Perhatian Orang Tua 

 

No Indikator Item Skor 
Total 
Skor 

Total 
Item 

Mean % 

1 
Mengaturwaktu 

belajar anak 

1 420 

2738 6 456,3333 31,72% 

2 396 

3 485 

4 492 

5 455 

6 490 

2 
Menyediakan 

fasilitas belajar 
anak 

7 486 

3778 8 472,25 32,83% 

8 410 

9 423 

10 495 

11 486 

12 485 

13 478 

14 515 

3 

Mengawasi 
kemajuan 

perkembangan 
akademikanak 

15 378 

3569 7 509,8571 35,45% 

16 479 

17 507 

18 539 

19 562 

20 563 

21 541 

TOTAL 21 10085 10085 21 1438,44 100% 
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Lampiran – 23 Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar  

 

No Indikator Item Skor 
Total 
Skor 

Total 
Item 

Mean % 

1 Motivasi Intrinsik 

1 494 

9434 19 496,5263 50,78% 

2 502 

3 527 

4 509 

5 476 

6 529 

7 441 

8 504 

9 482 

10 466 

11 465 

12 495 

13 542 

14 539 

15 536 

16 517 

17 394 

18 513 

19 503 

2 
Motivasi 
Ekstrinsik 

20 524 

4813 10 481,3 49,22% 

21 467 

22 528 

23 517 

24 487 

25 536 

26 489 

27 453 

28 422 

29 390 

TOTAL 29 14247 14247 29 977,8263 100,00% 
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Lampiran – 24 Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Motivasi Belajar  

 

No 

 

 

Indikator Sub Indikator Item Skor 
Total 

Skor 

Total 

Item 
Mean % 

1 
Motivasi 

Intrinsik 

Adanya hasrat 

dan keinginan 

untuk sukses 

1 494 

3037 6 506,1667 20,69% 

2 502 

3 527 

4 509 

5 476 

6 529 

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

7 441 

2358 5 471,6 19,29% 

8 504 

9 482 

10 466 

11 465 

Adanya harapan 

dan cita-cita 

masa depan 

12 495 

4039 8 504,875 20,64% 

13 542 

14 539 

15 536 

16 517 

17 394 

18 513 

19 503 
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2 
Motivasi 

Ekstrinsik 

Adanya 

penghargaan 

dalam kelompok 

20 524 

2523 5 504,6 20,65% 

21 467 

22 528 

23 517 

24 487 

Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar 

25 536 

2290 5 458 18,73% 

26 489 

27 453 

28 422 

29 390 

TOTAL   29 14247 14247 29 2445,242 100,00% 
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Lampiran – 25 Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Residual 

N 127 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000 

Std. 

Deviation 

4,45402 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,037 

Test Statistic ,041 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 26 – Uji Linearitas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar  * 

Perhatian Orang Tua 
127 100,0% 0 0,0% 127 100,0% 

Hasil Belajar  * 

Motivasi Belajar 
127 100,0% 0 0,0% 127 100,0% 

 
Hasil Belajar  * Perhatian Orang Tua 
 

Report 

Hasil Belajar   

Perhatian Orang 

Tua Mean N 

Std. 

Deviation 

60 76,00 1 . 

61 77,50 2 ,707 

65 76,00 1 . 

66 77,50 2 2,121 

67 76,00 2 2,828 

68 75,00 3 1,732 

69 79,33 3 7,024 

70 79,25 4 1,258 

71 74,50 2 ,707 

72 80,33 3 8,505 

73 76,00 4 1,633 

74 77,00 1 . 

75 74,67 6 2,503 

76 76,40 5 2,510 

77 76,60 10 5,254 

78 83,00 6 6,928 

79 77,88 8 6,707 

80 77,75 4 6,850 

81 75,00 2 1,414 

82 78,43 7 6,604 

83 84,00 2 8,485 

84 78,50 2 2,121 
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85 81,14 7 1,069 

86 81,00 4 7,746 

87 77,67 3 2,517 

88 79,50 6 4,550 

89 88,00 2 ,000 

90 90,00 3 5,292 

91 85,33 3 4,619 

92 90,00 2 ,000 

93 89,67 6 4,967 

94 78,00 1 . 

95 91,00 2 1,414 

96 88,00 1 . 

97 92,00 1 . 

98 92,00 2 2,828 

100 91,00 2 1,414 

101 94,00 1 . 

102 96,00 1 . 

Total 80,59 127 6,736 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Hasil Belajar * 

Perhatian Orang Tua 
,619 ,383 ,790 ,623 

 

Uji Linearitas X1 dengan Y 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Perhatian 

Orang 

Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 3563,329 38 93,772 3,832 ,000 

Linearity 2187,843 1 2187,843 89,408 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1375,486 37 37,175 1,519 ,057 

Within Groups 2153,380 88 24,470     

Total 5716,709 126       
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Hasil Belajar  * Motivasi Belajar 
 

Report 

Hasil Belajar 

Motivasi 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation 

91 78,00 1 . 

92 75,00 1 . 

93 74,00 2 ,000 

94 76,25 4 4,573 

95 76,40 5 2,702 

96 73,67 3 2,082 

97 75,00 5 1,414 

98 76,10 10 5,109 

100 78,00 4 1,414 

101 76,00 1 . 

102 74,67 3 1,155 

103 81,25 4 3,403 

104 76,00 1 . 

105 76,20 5 2,280 

106 72,00 1 . 

107 80,00 2 5,657 

108 77,00 2 4,243 

109 79,00 1 . 

110 77,00 1 . 

111 85,50 4 8,062 

112 81,00 5 7,211 

113 81,25 4 4,717 

114 79,50 2 3,536 

115 78,20 5 2,864 

116 73,50 2 4,950 

117 77,00 2 1,414 

118 80,43 7 3,823 

119 75,33 3 2,517 

121 83,00 2 4,243 

122 74,00 1 . 

123 86,67 3 6,110 

124 88,00 2 2,828 

125 84,29 7 6,873 
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126 90,00 2 ,000 

127 83,00 2 9,899 

128 87,00 2 7,071 

129 90,00 1 . 

130 92,00 1 . 

131 84,00 1 . 

132 91,50 4 3,000 

133 87,00 2 4,243 

135 94,00 2 2,828 

136 96,00 1 . 

137 91,00 2 1,414 

139 90,00 1 . 

142 94,00 1 . 

Total 80,59 127 6,736 

 

Uji Linearitas X2 dengan Y 

                                                     ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 4029,949 45 89,554 4,300 ,000 

Linearity 
2770,177 1 2770,177 

133,0

27 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1259,773 44 28,631 1,375 ,107 

Within Groups 1686,760 81 20,824     

Total 5716,709 126       

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 
,696 ,485 ,840 ,705 
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Lampiran 27 – Persamaan Regresi Berganda 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi 

Belajar, 

Perhatian 

Orang Tua
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,472 3,946   7,975 ,000 

Perhatian Orang 

Tua 
,245 ,052 ,336 4,708 ,000 

Motivasi Belajar ,261 ,036 ,510 7,145 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 71,73 92,54 80,59 5,053 127 

Residual -12,817 14,204 ,000 4,454 127 

Std. Predicted 

Value 
-1,754 2,365 ,000 1,000 127 

Std. Residual -2,855 3,164 ,000 ,992 127 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 28 – Uji F 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi 

Belajar, 

Perhatian 

Orang Tua
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,750
a
 ,563 ,556 4,490 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian 

Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3217,083 2 1608,541 79,796 ,000b 

Residual 2499,626 124 20,158     

Total 5716,709 126       

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 71,73 92,54 80,59 5,053 127 

Residual -12,817 14,204 ,000 4,454 127 

Std. Predicted 

Value 
-1,754 2,365 ,000 1,000 127 

Std. Residual -2,855 3,164 ,000 ,992 127 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampran 29- Uji t 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi 

Belajar, 

Perhatian Orang 

Tua
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,472 3,946   7,975 ,000 

Perhatian Orang Tua ,245 ,052 ,336 4,708 ,000 

Motivasi Belajar ,261 ,036 ,510 7,145 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 71,73 92,54 80,59 5,053 127 

Residual -12,817 14,204 ,000 4,454 127 

Std. Predicted 

Value 
-1,754 2,365 ,000 1,000 127 

Std. Residual -2,855 3,164 ,000 ,992 127 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,750
a
 ,563 ,556 4,490 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian 

Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 30 -  Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,750
a
 ,563 ,556 4,490 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 31 - Tabel Isaac and Michael 
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Lampiran 32 - Tabel Nilai r Product Moment 
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Lampiran 33 – Tabel F 
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Lampiran 34 – Tabel t 
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